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Lampiran 1 
 

Daftar Terjemah 
 

 

1. Surah At-Taubah ayat 122 

 

Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 

Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 

untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 

peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 

mereka itu dapat menjaga dirinya. 
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Lampiran 2 
 

KISI–KISI INTRUMEN PENELITIAN 
 

Pengaruh Model Kooperatif Tipe Talking Stick Terhadap Hasil Belajar Bahasa 

Indonesia Siswa Kelas V di MIN 4 Banjar 

 

Aspek Kompetensi dasar Indikator Nomor 

1. Pembelajaran 

Bahasa Indo 

nesia 

3.5 Mengenali 

Informasi 

penting dari 

teks  narasi 

sejarah singkat 

yang disajikan 

secara lisan dan 

tulisan 

menggunakan 

aspek:   Apa, 

Dimana, 

Kapan, Siapa, 

Mengapa,   dan 

Bagaimana. 

1. Memahami 5 

W+ 1H 

1,2 

3,4,8,9,19,29 

,34 

2. Membuat 

Pertanyaan 

Menggunakan 

5W +1 H 

berdasrkan teks 

cerita atau 

gambar. 

 

10,11,122,13 

,22,23,25,22, 

27 

3. Menemukan 

Informasi 

berdasarkan teks 

menggunakan 

5W +1 H 

berdasrkan teks 

cerita. 

 

24,31,33,34, 

37,38,39 

4. Menemukan 

Informasi 

berdasarkan 

gambar /poster. 

menggunakan 

5W +1 H 

berdasrkan 

gambar atau 

poster. 

 

 

 

 

 
14,21 
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2. Penggunan 

kalimat efktif 

dalam berbahasa 

Indonesi 

3.9Mencermati 

penggunaaan 

kalimat efktif dan 

ejaan dalam surat 

undangan (Ulang 

tahun, Kegiatan 

sekolah, 

Kenaikan kelas 

dan lain-lain). 

1.Siswa mampu 

memahami 

kalimat  efktif 

dengan baik dan 

benar. 

 

16,17,30 

2.Mampu 

menemukan 

kalimat efktif 

dengan baik dan 

benar. 

 

5,18,19,20 

3.Siwsa mampu 

membuat   surat 

undangan dengan 

menggunakan 

kalimat  efktif 

dengan baik 

benar. 

 

 

 
15,28 

4.Siswa mampu 

menyebutkan 

ciri-ciri kalimat 

efktif dengan 

baik benar. 

 

26,35,36,40 

 Total Soal 40 

3.Pembelajaran 

Bahasa 

Indonesai 

memului model 

kooperatif tipe 

talking stick dan 

ceramah. 

4.5Memamparkan 

informasi 

penting dan teks 

narasi sejarah 

menggunakan 

aspek: Siapa, 

Mengapa, dan 

Bagaimana serta 

kosakata baku 

dan kamimat 

efektif 

1.Siswa mampu 

mendemoktrasika 

n hasil laporan 

kelompok 

mengenai 5W + 

1H. 
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 4.9 Membuat Surat 

Undangan ( 

Ulang Tahun, 

Kegiatan 

Sekolah,Kenaika 

n Kelas, dan 

lain-lain). 

Dengan kalimat 

efektif dan 

memperhatikan 

penggunaan 

ejaan. 

2.Siswa mampu 

membuat surat 

undangan 

dengan kalimat 

efektif  dan 

memperhatikan 

pengunaan ejaan 
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Lampiran 3 
 

Surat Validitas 
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Lampiran 4 
 

Lembar Validasi 
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Lembar Validasi 
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Tes 

Lampiran 6  
Soal Validitas 

Petunjuk Mengerjakan Soal: 

1. Bacalah basmalah sebelum mengerjakan soal! 

2. Tulislah identitas Anda dengan lengkap! 

3. Bacalah kalimat perintah sebelum mengerjakan soal! 

4. Periksa kembali jawananmu dan kerjakan dengan jujur! 

Nama : 

Kelas : 

Hari Pengisian : 

Tanggal Pengisian : 

I. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d yang merupakanjawaban 

palingbenar! 

1. Berikut yang termasuk contoh kata tanya adalah… 

a. Meskipun c. Walaupun 

b. Mengapa d. Daripada 

2. Kerasnya upaya kami dalam menjuangkan nasib para buruh akhirnya sedikit 

membuahkanhasil yang signifikan. Kesalahan penggunaan kata dalam kalimat 

di atas adalah… 

a. Kerasnya, seharusnya sekerasnya 
b. Menjuangkan, seharusnya memperjuangkan 

c. Akhirnya, seharusnya akhiri 

d. Sedikit, seharusnya sedikit mungkin 

3. Rumus 5W + 1H digunakan membantu pembaca… bacaan 

a. Menulis c. Meneliti 

b. Memahami d. Mengamati 

4. Objek pantai bali dapat di tempuh dengan naik angkutan umum atau kendaraan 

bermotor. 

Pertanyaan yang sesusai dengan jawaban di atas adalah… 

a. Bagaimana keadaan pantai bali ? 

b. Angkutan apa yang dapat kita pakai untuk menuju ke pantai bali ? 

c. Siapa saja yang berangkat ke pantai bali ? 

d. Dimana tempat pantai bali ? 
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5. Bacalah teks berikut dengan cermat! 

(1) Kabupaten Jember banyak menyimpan destinasi wisata. (2) Pantai Watu 

Ulo, Tanjung Papuma, Teluk Love, pemandangan alam Puncak Rembangan, 

dan lain-lain merupakan tujuan wisata di Kabupaten Jember. (3) Para 

wisatawan banyak berkunjung ke temapt-tempat wisata tersebut. (4) 

Kunjungan para wisatawan merugikan masarakat dan Pemerintah Kabupaten 

Jember alasannya ialah merusak akomodasi dan infrastruktur tempat wisata 

tersebut. Perbaikan kesalahan ketidak paduan kalimat (4) pada teks tersebut 

adalah... 

a. Kunjungan wisatawan membawa dampak negatif bagi masyarakat dan 

Pemerintah Kabupaten Jember karean tidak menghasilkan keuntungan. 

b. Kunjungan wisatawan menguntungkan masyarakat dan Pemerintah 

Kabupaten Jember alasannya ialah menambah pendapatan orisinil kawasan 

(PAD) dan menggairahkan perekonomian masyarakat setempat. 

c. Kunjungan wisatawan merugaikan masyarakat dan Pemerintah Kabupaten 

Jember, tetapi menghasilkan keuntungan. 

d. Kunjungan wisatawan menimbulakn kerugian masyarakat dan Pemerintah 

KabupatenJember karean membawa efek negatif. 

6. Pondok Pesatren dewasa ini menjadi …pilihan yang cukup baik dalam upaya 

pendidikanbagi anak. Sistem pendidikan agama yang secara khusus …dengan 

pendidikan umum menjadi nilai jual yang cukup menjanjikan. Selain itu para 

santri juga secara langsung akan terdidik disiplin dengan … pembelajaran 

yanga ada di pondok pesantren. Istilah yang tepat untuk melengkapi kalimat 

rumpang pada paragraf di atas adalah… 

a. Alternatif, di integrasikan, pola c. Suprematif, reboisasi, konsep 
 

b. Komposisi, perubahan, akulturasi d. Kompetif, teloransi pluralis 

 

7. Obatmujarab ini memiliki berbagai khasiat seperti melancarkan peredaran 

darah, …nafsu makan, dan meningkatkan stamina pria. Kata berimbuhan 
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yang tepat untuk mengisi kekosongan pada kalimat di atas adalah… 

 

a. Menambahkan c. Menambah 

 

b. Menambahi d. Ditambahkan 

8. Bagaimana mengatasi populasi udara di perkotaan? 

 

Kalimat pertanyaan tersebut menayakan tentang… 

 

a. Alasan terjadinya peristiwa c. Proses terjadinya peristiwa 

 

b. Waktu terjadinya peristiwa d. Dimana terjadinya peristiwa 

 

9. Berikut BUKAN cara menemukan jawaban pertanyaan dalam teks adalah... 

 

a. Membaca teks berulang-ulang c. Bertanya kepada orang lain 

 

b. Memahami isi d.Bagaimana isi bacaan 

 

Bacalah kutipan teks berikut untuk mengerjakan soal nomor 10- 14! 

Proses pegakuan kedaulatan Indonesia oleh Belanda ditandai dengan 

diandakanya Konferensi Meja Bundar (KMB). Konferensi Meja Bunda 

merupakan perundungan akhir dari permasalahan antara Indonesia dengan 

Belanda yang diandakan pada tanggal 23 Agustus sampai 2 November 1949 di 

Den Haag, Belanda. Konfensi ini merupakan tidak lanjut dari Perundingan 

Reom- Royen. Delegasi Indonesia dipimpin diketahui Sultan Hamdin II, 

sedangkan UNCI diwakili Chriteehley. Agenda Konferensi Meja Bundar 

berujuan untuk mengakiri perselisan Indonesia dengan Belanda. Hal tersebut 

ditempuh dengan melaksanakan perjanjian-perjanjian yang telah disepakati 

oleh Republik Indonesia dan Belanda, Setelah tercapainya kesepakatan KMB, 

kedudukan Indonesia telah diakui seebagai negara yang berdaulat. Namun, 

Irian Berat belum temasuk di dalamnya. 
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10. Apa kepajangan dari KBM… 

 

a. Konferensi Meja Bundar c. Kelompok Maju Bundar 

 

b. Konferensi Meja Belanda d. Kedaulatan Meja Bundar 

 

11. Siapa yang mempimpin Delegasi Indonesia… 

 
a. Bung Hatta c. Drs. Moh Hatta 

 
b. Sultan Hamid II d. Soekarno 

 

12. Kapan terjadinya Konferansi Meja Bundar merupakan perundingan akhir dari 

permasalahan anatara Indonesia dengan Belanda yang diadakan pada... 

a. 22 Agustus sampai 2 November 1949 

 

b. 25 Agustus sampai 3 November 1949 

 

c. 23 Agustus sampai 2 November 1949 

 

d. 17 Agustus sampai 22 November 1949 

 
13. Dimana terjadinya Konferensi Meja Bundar 

 

a. Di Belanda c. Di Den Haag Indonesia 

 

b. Di Deg Haag Belanda d. Indonesia dan Belanda 

 

Perhatikan gambar dibawah ini! 
 

 
14. Berdasarkan gambar di atas. Berikut pertanyaan yang sesusai dengan gambar 



136 
 

 

 

yaitu… 

 

a. Siapa ketua Konferensi Meja Bundar? 

 
b. Apa dampak Konferensi Meja Bundar? 

 
c. Dimana terlaksananya Konferensi Meja Bundar? 

 
d. Bagimana proses rapat Meja Bundar? 

 
15. Berikut contoh kalimat efektif adalah… 

 

a. Kami membedah tentang buku itu 

 

b. Mereka menyetujui dari pada keputusan itu 

 

c. Flim itu saya sudah tonton 

 

d. Mereka menyetujui keputusan itu 

 

16. (1) Kepada semua siswa peserta lomba, agar segera masuk ke dalam ruang 

seleksi. (2) Pelaksanaan lomba akan segera dimulai. Agar kalimat tersebut 

efektif, kata yang dihilangkan adalah ... 

a. Semua, lomba, masuk c. Semua, peserta, agar 

 

b. Kepada, siswa d. Kepada Semua Siswa 

 

 
17. Pada akhirnya Alif mampu… pertaruhan dengan Raja untuk… foto Sarah, 

seorang gadis cantik keponakan Kiai Rais. 

Kata yang tepat untuk melengkapi kalimat diatas adalah… 

 

a. Memenangkan, mendapatkan c. Dimenagkan, didapatkan 

b. Menang, dapat d. Memenangkan, dapat 

 
 

18. Pekerjaan yang dilakukan dengan sangat profesional sekali akan membuahkan 

hasil yang begitu maksimal dan sangat bermanfaat bagi seluruh banyak 

manusia disekitarnya. Pada kalimat di atas perlu menghilangkan beberapa kata 
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sehingga menjadi kalimat efektif. 

Beberapa kata yang dihilangkan pada kalimat tersebut adalah… 

a. Sekali, seluruh c. Banyak, Manusia 

b. Maksimal, bermanfaat d. Pekerjaan, dilakukan 

19. Kata yang digunakan untuk mengawali informasi adalah kata … 

a. Jawaban c. Terakhir 

b. Tanya d. Awal 

 
20. Terima kasih banyak telah sudi memberikan tumpangan pada saya, saya 

sangat merasa tertolong! Kesalahan penggunaan tanda baca pada kalimat di 

atas ialah … 

a. Pada awala kalimat dan akhir kalimat seharusnya diberi tanda petik (“) 

b. Di akhir kalimat seharusnya diberi tanda tanya (?) 

c. Setelah kata “Terima kasih” seharusnya diberi tanda koma (,) 

d. Setelah kata “tertolong” seharusnya diberi tanda titik (.) buka tanda seru (!) 

 
 

21. Perhatikan gambar dibawah ini! 
 

 
Berdasarkan gambar di atas, mana pertanyaan yang sesusai dengan gambar 

tersebut… 

a. Siapakah Pempimpin Upacara 17 Agustus 1945? 

b. Siapakah sajakah nama tokoh yang menjadi peserta KMB? 

c. Siapakah Membaca Undang-undang Dasar 1945? 

d. Siapakah yang Menjahit Bendera Merah Putih? 
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Pada tanggal 27 Desember 1949, diadakan upacara pengakuan kedaulatan 

dari Pemerintah Belanda kepada Pemerintah RIS. Upacara ini 

dilaksanakan di dua tempat secara bersamaan, yaitu Den Haang dan 

Yogyakrta. Pada tanggal 17 Desember 1949,Ir.Soekarno dilantik sebagai 

Presiden Republik Indonesia Serikat. Pada tanggal20 Desember 1949, 

Drs. Moh Hatta dilantik sebagai Menteri Republik Indonesia Serikat. 

Pengakuan kedaulatan Indonesia dilaksanakan di Belanda dan 

Indonesia. Wakil Indonesia yang mendatangani pengakuan kedaulatan di 

Belanda adalah Drs. Moh Hatta dan wakil dari Belanda adalah Ratu 

Yuliana. Dalam proses penadatanganan di Indonesia, pihak Belanda 

diwakili oleh Lovink dan wakil Indonesia adalah Sultan 

Hamengkubuwono IX. Dengan adanya pengakuan kedaulatan tersebut 

berakgirlah penjajahan dan kekuasan Belanda atas Indonesia. Peristiwa 

tersebut juga menandai berdirinya negara Republik Indonesia Serikat 

(RIS). 

 

 

Bacalah kutipan teks berikut untuk mengerjakan soal nomor 22 -24! 
 

 
22. Kapan pelaksanaan upacara pengakuan kedaulatan dari pemerintah Belanda 

kepada pemerintah RIS? 

a. Tanggal 28 Desember 1949 

b. Tanggal 29 Desember 1949 

c. Tanggal 27 Desember 1949 

d. Tanggal 17 Agustus 1949 

23. Siapakah dari pihak Belanda yang mewakili proses penandaragan di Indonesia? 

a. Sultan Hamid c. Raden Widodo 

b. Ratu Yuliana d. Lonvink 

24. Apakah singkatan dari Republik Indonesia Serikat? 

a. ROS c. RDS 

b. RIS d. RSS 

25. Kata tanya tepat untuk menayakan waktu adalah... 

a. Apa c. Kapan 

b. Dimana d. Bagimana 
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26. (1) Para hadirin yang semua yang terhormat kami ucapkan terima kasih atas 

partisipasi yang yang telah diberikan. (2) Semoga amal baik para ibu/bapak 

mendapat imbalan dariTuhan. 

Agar kalimat (1) menjadi kalimat efektif, kata yang harus dihilangkan adalah… 

a. Hadirin, sangat, dan yang c. Hadirin,yang, dan sangat 

b. Para, semua, dan sangkat d. Para, sangat, dan terhormat 

27. Usaha manajemen Sriwijaya FC (SFC) untuk mendapatkan stiker Budi 

Sudarsono tinggal selangkah lagi. Kesepakatan harga sudah dicapai, tinggal 

menunggu tanda tangan kontrak. Budi akan dikotrak selama setengah musim 

atau hingga putaran kedua Liga Super berakhir. Meskipun demikian, 

manajemen SFC tidak akan melakukan pencoretan pemain lama. 

Informasi yang merupakan isi teks berita tersebut adalah… 

a. Manajemen SFC mendapatkan Budi Sudarsono 

b. Harga kontrak tidak disepakti SFC dan Budi Sudarsono 

c. Budi Sudarsono akan dikontrak SFC setelah musim 

d. Budi Sudarsono telah menandatangani kontrak dengan SFC 

28. Perhatikan kalimat- kalimat dibawah ini: 

(1) Pemberian penghargaan dapat menstimulasi semangat bekarya bunda. 

(2) Kurang apresiasi dapat mengakibatkan malasnya pemuda dalam berkarya. 

(3) Aris menabung dengan tujuan ingin membeli mobel baru. 

(4) Bu Ina menyeduhkan the hangat yang sangat manis sekali ke dalam cangkir 

kami. 

Kalimat yang tidak efektif ditunjukan pada kalimat nomor… 

a. (1) c. (3) 

b. (2) d. (4) 

29. Hal terpenting dalam membacakan sebuah teks atau naskah berita adalah… 
 

a. Taman Bacaan c. Suasana naskah berita 

b. Iklan d. Busana 

30. Perhatikan kalimat berikut dengan seksama! 

(1) Kemarin siang telah 

(2) Terjadi kecalakan beruntun 
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Kegiatan lomba majalah dinding (mading) perlu lebih digiatakan. Kalangan 

pelajar akan mendapatkan banyak manfaat dari kegiatan tersebut. Siswa yang 

membuat mading tidak hanya dapat menyalurkan minat, bakat, dan kreativitas 

mereka, tetapi juga bisa belajar mengenai banyak hal. Karena itulah, kegiatan 

lomba mading perlu lebih digiatkan, tidak hanya sebagai wadah untuk 

menunagkan kreativitas mereka, tetapi juga sebagai sarana untuk belajar yang 

lainnya, „‟ ujar guru Bahasa Indonesia SMPN 17, Wiyono, ketika ditemui 

Espos, di sela –sela Lomba Mading SD – SMP dalam rangkan acara Solo 

Book Fair 2007, di Diamod Solo ConvetionCenter, Kamis (22/3). 

 

 

(3) Dimana melibatkan lima kendaraan dan 

(4) Menjadikan dua orang penumpang luka berat. 

Penggunan kata yang tidak tepat pada kalimat diatas tersebut ditandai 

nomor… 

a.   (2) c. (3) 

b. (1) d. (4) 

 
Bacalah teks berikut! 

 

 
31. Kegiatan apa yang dilakukan dalam berita di atas? 

 

a. Lomba mewarnai SD c. Lomba mading SD- SMP 

b. Lomba puisi SD d. Lomba menulis cerita SD- SMP 

32. Apa gagasan pokok berita di atas ? 

a. Kegiatan lomba majalah dinding 

b. Acara Solo Book Fair 2007 

c. Mading sebagai sarana penyalur kretivitas dan belajar 

d. Mading untuk Solo Book Fair 2007 

33. Jika sekolahmu akan megadakan lomba baca puisi antar kelas, pengumuman 

tentanglomba tersebut akan efektif jika dipasang di… 

a. Mading kelas c. Majalah selebritis 



141 
 

Peristiwa Kedatangan Bangsa Barat 

Mulai akhir abad XV, bangsa Eropa berusaha melakukan penjajahan samudra. 

Bangsa Eropa yang pernah melakukan penjajahan dan penjajahan di Nusantara 

dimulai oleh bangsa Portogis. Kapal mereka pertama kali mendarat di Malaka pada 

tahun 1511. Berikutnya adalah bangsa Spanyol yang mendarat di Tidore, Maluku, 

pada tahun 5121. Kemudian, disusul oleh bangsa Inggris dan Belanda. Kapal –kapal 

Belanda pertama kali mendarat di Pelabuhan Banten pada tahun 1596. Faktor- faktor 

pendorong penjajahan samudra, antara lain mencari kekayaan (gold), menyebarkan 

agama (gospel), dan mencari kjayaan (glory), serta perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. 

 

 

b. Surat kabar d. Selebgram 

34. Kata tanya yang tepat untuk menayakan waktu adalah… 

a. Apa c. Kapan 

b. Dimana d. Bagaimana 

35. Berikut ini yang bukan termasuk kata baku adalah… 

a. Film c. Datar 

b. Izin d. Indera 

36. Ibu membeli obat deman di apotik. 

Penulisan apotik yang benar adalah… 

a. Apotik c. Apotek 

b. Apotik d. Apotekk 

 
Perhatikan bacaan berikut untuk mengerjakan soal nomor 37- 40! 

 

 
37. Berikut yang dimaksud bangsa Barat dalam Bacaan diatas adalah… 

a. Amerika Serikat, Portugis, dan Inggris 

b. Portugis, Spanyol, Inggris dan Belanda 

c. Jepang, Eropa, Inggris, dan Belanda 

d. Portugis, Amereka Serikat, Spanyol, dan Jerman 

38. Bangsa Barat mulai melakukan penjajahan samudara pada akhir 

abad ke… 

a.   11 c. 15 
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b. 20 d. 21 

39. Infomasi yang tidak terdapat dalam bacaan tersebut adalah… 

a. Kapal Portugis pertama kali mendarat di Malaka pada tahun 1511 

b. Kapal – kapal Belanda pertama kali mendarat di Pelabuhan Banten pada tahun 

1596 

c. Faktor –faktor pendorong penjajahan samudra, antara lain: glod, gospel, 

glory, sertaperkembangan IPTEK 

d. Selama kedatangan bangsa Barat, bangsa Indonesia mengalami 

penderitaan akibatadanya penindasan. 

40. Kata tidak baku yang terdapat dalam bacaan tersebut adalah… 

a. Samudra c. Teknologi 

b. Penjelajah d. Faktor 
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Lampiran 7 
 

Kunci Jawaban Soal Validitas 
 
 

No. Soal Kunci Jawaban No. Soal Kunci Jawaban 

1. B 21. C 

2 C 22. C 

3. B 23. B 

4. B 23. B 

5. B 25. C 

6. A 26. A 

7. C 27. C 

8. B 28. D 

9. C 29. C 

10. D 30. C 

11. B 31. C 

12. C 32. A 

13. B 33. C 

14. B 34. D 

15. D 35. C 

16. B 36. A 

17. A 37. C 

18. A 38. B 

19. B 39. D 

20. D 40. B 
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Lampiran 8 
 

TABULASI DATA 
 

No. Soa 

l 1 

Soal 

2 

Soal 

3 

Soal 

4 

Soal 

5 

Soal 

6 

Soal 

7 

Soal 

8 

So al 

9 

Soal 

10 

Soal 

11 

Soal 

12 

Soal 

13 

Soal 

14 

Soal 

15 

Soal 

16 

Soal 

17 

Soal 

18 

Soal 

19 

Soal 

20 

B C B B B A C C C A B C B B D B A A B D 

1. 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 

2. 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

3. 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 

4. 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

5. 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 

6. 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

7. 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 

8. 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 

9. 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 

10. 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 

11. 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 

12. 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 

13. 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 

14. 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 

15. 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

16. 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 

17. 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
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No 
Soal 

21 

Soal 

22 

Soal 

23 

Soal 

24 

Soal 

25 

Soal 

26 

Soal 

27 

Soal 

28 

Soal 

29 

Soal 

30 

Soal 

31 

Soal 

32 

Soal 

33 

Soal 

34 

Soal 

35 

Soal 

36 

Soal 

37 

Soal 

38 

Soal 

39 

Soal 

40 

Total 

B C B B C A C D C C C A A C D C B C D B  

18. 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 21 

19. 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 16 

20. 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 30 

21. 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 27 

22. 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 30 
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Lampiran 9 
 

Langkah – langkah Uji Validitas 

 

1. Langkah – langkah buka aplikasi IBM SPSS versi 25, klik variable view kemudian isi kolom name dengan soal_1 sampai selesai. 

 

Pada kolom decimal ubah menjadi 0 seperti gambar dibawah ini. 
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2. Setelah kolom di isi sesusai kebutuhan, kemudian klik data view dan isilah nilai berdasarkan data yang di dapat. Seperti pada gambar 

dibawah. 
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3. Langkah selanjutnya, jika sudah kemudian klik analyze – correlate – bivariate. Sama seperti gambar dibawah ini. 
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4. Langkah terakhir kemudian pada kolom sebelah kiri dipindahkan semua kesebelah kanan. Lalu klik ok, maka akan muncul hasil 

 

correlation. Seperti gambar dibawah ini. 
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Lampiran 10 
 

Langkah-langkah Uji Reliablitas 

 

1. Langkah – langkah buka aplikasi IBM SPSS versi 25, klik variable view kemudian isi kolom name dengan soal_1 sampai selesai. 

 

Pada kolom decimal ubah menjadi 0 seperti gambar dibawah ini. 
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2. Selanjutnya pada kolom diisi sesusai kebutuhan, kemudian klik data view dan isilah nilai berdasarkan data yang didapatkan. Sama 

seperti pada gambar dibawah ini 
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3. Setelah ini sudah dimasukkan, kemudian klik analyze – scale- realiblitiy. Seperti pada gambar dibawah ini. 
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4. Kemudian kolom sebelah kiri dipindahkan kesebelah kanan kecuali total. Seperti dibawah ini: 
 

Kemudian klik statistic – desripves for centang scale if item deleted lalu klik continue dan klik ok. Maka akan muncul hasil 

reliability statistics 
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Lampiran 11 
 

Validitas Data 
 

No.Soal Correlation Nilai Sig. Kesimpulan Interpetasi 

Soal_1 0,666 0,001 VALID SANGAT TINGGI 

Soal_2 0,222 0,309 TIDAK VALID - 

Soal_3 0,658 0,001 VALID SANGAT TINGGI 

Soal_4 0,651 0,001 VALID SANGAT TINGGI 

Soal_5 0,071 0,747 TIDAK VALID - 

Soal_6 0,619 0,011 VALID TINGGI 

Soal_7 0,594 0,003 VALID SANGAT TINGGI 

Soal_8 0,335 0,118 TIDAK VALID - 

Soal_9 0,222 0,262 TIDAK VALID - 

Soal_10 0,679 0,001 VALID SANGAT TINGGI 

Soal_11 0,650 0,001 VALID SANGAT TINGGI 

Soal_12 0,650 0,001 VALID SANGAT TINGGI 

Soal_13 0,353 0,093 TIDAK VALID - 

Soal_14 0,659 0,001 VALID SANGAT TINGGI 

Soal_15 0,008 0,969 TIDAK VALID - 

Soal_16 0,454 0,029 VALID TINGGI 

Soal_17 0,484 0,019 VALID TINGGI 

Soal_18 0,183 0,404 TIDAK VALID - 

Soal_19 0,008 0,969 TIDAK VALID - 

Soal_20 0,565 0,005 VALID TINGGI 

Soal_21 0,679 0,001 VALID SANGAT TINGGI 

Soal_22 0,492 0,017 VALID TINGGI 

Soal_23 0,550 0,007 VALID TINGGI 

Soal_24 0,650 0,001 VALID SANGAT TINGGI 

Soal_25 0,558 0,006 VALID TINGGI 

Soal_26 0,456 0,029 VALID TINGGI 

Soal_27 0,051 0,816 TIDAK VALID - 

Soal_28 0,443 0,034 TIDAK VALID - 

Soal_29 0,504 0,014 VALID TINGGI 

Soal_30 0,431 0,040 TIDAK VALID - 

Soal_31 0,596 0,003 VALID SANGAT TINGGI 

Soal_32 0,553 0,006 VALID TINGGI 

Soal_33 0,611 0,002 VALID SANGAT TINGGI 

Soal_34 0,659 0,002 VALID SANGAT TINGGI 

Soal_35 -0,167 0,464 TIDAK VALID - 

Soal_36 0,284 0,189 TIDAK VALID - 

Soal_37 0.471 0,023 VALID TINGGI 

Soal_38 0,492 0,017 VALID TINGGI 

Soal_39 -0,052 0,815 TIDAK VALID - 

Soal_40 0,073 0,739 TIDAK VALID - 
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Berdasarkan pengambilan kepuasan uji validitas yaitu : 

 

Jika nilai sig. < 0,05 maka Instrument soal tersebut dapat dilakukan 

VALID 

Jika nilai sig. > 0,05 maka Instrument soal dikatakan TIDAK VALID 
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Lampiran 12 

Soal Perttest Kelas Esperimen dan Kelas Kontrol 

Tes 

Petunjuk Mengerjakan Soal: 

1. Bacalah basmalah sebelum mengerjakan soal! 

1. Tulislah identitas Anda dengan lengkap! 

2. Bacalah kalimat perintah sebelum mengerjakan soal! 

3. Periksa kembali jawananmu dan kerjakan dengan jujur! 
 

Nama : 

Kelas : 

Hari Pengisian : 

Tanggal Pengisian : 

 
I. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d yang merupakanjawaban 

paling benar! 

1. Berikut yang termasuk contoh kata tanya adalah… 

a. Meskipun c. Walaupun 

b. Mengapa d. DariPada 

2. Rumus 5W + 1H digunakan membantu pembaca… bacaan 

a. Menulis c. Meneliti 

a. Memahami d. Mengamati 

3. Objek pantai bali dapat di tempuh dengan naik angkutan umum atau kendaraan 

bermotor. 

Pertanyaan yang sesusai dengan jawaban di atas adalah… 

a. Bagaimana keadaan pantai bali ? 

b. Angkutan apa yang dapat kita pakai untuk menuju ke pantai bali ? 

c. Siapa saja yang berangkat ke pantai bali ? 

d. Dimana tempat pantai bali ? 

4. Pondok Pesatreni menjadi pilihan … yang cukup baik dalam upaya pendidikan bagi 

anak. Sistem pendidikan agama yang secara khusus di …dengan pendidikan umum 

menjadi nilai jual yang cukup menjanjikan. Selain itu para santri juga secara 

langsung akan terdidik disiplin dengan … pembelajaran yanga ada di pondok 
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pesantren. Istilah yang tepat untuk melengkapi kalimat rumpang pada paragraf di 

atas adalah… 

a. Alternatif, integrasikan, pola c. Suprematif, reboisasi, konsep 

b. Komposisi, perubahan, akulturasi d. Kompetif, teloransi pluralis 

5. Obat mujarab ini memiliki berbagai khasiat seperti melancarkan peredaran darah, … 

nafsu makan, dan meningkatkan stamina pria. Kata berimbuhan yang tepat untuk 

mengisi kekosongan pada kalimat di atas adalah… 

a. Menambahkan c. Menambah 

b. Menambahi d. Ditambahkan 

Bacalah kutipan teks berikut untuk mengerjakan soal nomor 6- 9! 

Proses pegakuan kedaulatan Indonesia oleh Belanda ditandai dengan diandakanya 

Konferensi Meja Bundar (KMB). Konferensi Meja Bundar merupakan perundungan 

akhir dari permasalahan antara Indonesia dengan Belanda yang diandakan pada 

tanggal 23 Agustus sampai 2 November 1949 di Den Haag, Belanda. Konfensi ini 

merupakan tidak lanjut dari Perundingan Reom- Royen. Delegasi Indonesia 

dipimpin diketahui Sultan Hamid II, sedangkan UNCI diwakili Chriteehley. Agenda 

Konferensi Meja Bundar berujuan untuk mengakhiri perselisan Indonesia dengan 

Belanda. Hal tersebut ditempuh dengan melaksanakan perjanjian-perjanjian yang 

telah disepakati oleh Republik Indonesia dan Belanda, Setelah tercapainya 

kesepakatan KMB, kedudukan Indonesia telah diakui seebagai negara yang 

berdaulat. Namun, Irian Barat belum temasuk di dalamnya. 

6. Apa kepanjagan dari KBM… 

a. Konferensi Meja Bundar c. Konferensi Meja Belanda 

b. Kelompok Maju Bundar d. Kedaulatan Meja Bundar 

7. Siapa yang mempimpin Delegasi Indonesia… 

a. Bung Hatta c. Drs. Moh. Hatta 

b. Sultan Hamid II d. Soekarno 

8. Kapan terjadinnya Konferansi Meja Bundar merupakan perundungan akhir dari 

permasalahan antara Indonesia dengan Belanda yang diandakan pada… 

a. 22 Agustus sampai 2 November 1949 

b. 25 Agustus sampai 3 November 1949 
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c. 23 Agustus sampai 2 November 1949 

d. 17 Agustus sampai 22 November 1949 

Perhatikan gambar dibawah ini! 
 

9. Berdarkan gambar di atas. Berikut pertanyaan yang sesusai dengan gambar yaitu… 

a. Siapa ketua Konferensi Meja Bundar? 

b. Apa dampak dan Pengaruh Konferensi Meja Bundar? 

c. Dimana terlaksananya Konferensi Meja Bundar? 

d. Bagimana proses rapat Meja Bundar? 

10. (1) Kepada siswa peserta lomba , agar segera masuk ke dalam ruang seleksi. (2) 

Pelaksanaan lomba akan segera dimulai. Agar kalimat tersebut efektif, kata yang 

dihilangkan adalah ... 

a. Semua, lomba, masuk c. Semua, peserta, agar 

b. Kepada, siswa, segera d. Kepada, semua, lomba 

11. Pada akhirnya Alif mampu… pertaruhan dengan Raja untuk… foto Sarah, seorang 

gadis cantik keponakan Kiai Rais. 

Kata yang tepat untuk melengkapi kalimat diatas adalah… 

a. Memenangkan, mendapatkan c. Dimenagkan, didapatkan 

b. Menang, dapat d. Memenangkan, dapat 

12. Kata yang digunakan untuk mengali informasi adalah kata … 

a. Jawaban c. Terakhir 

b. Tanya d. Awal 

13. Terima kasih banyak telah sudi memberikan tumpangan pada saya, saya sangat 

merasa tertolong! Kesalahan penggunaan tanda baca pada kalimat di atas ialah … 
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a. Pada awala kalimat dan akhir kalimat seharusnya diberi tanda petik (“) 

b. Di akhir kalimat seharusnya diberi tanda tanya (?) 

c. Setelah kata “Terima kasih” seharusnya diberi tanda koma (,) 

d. Setelah kata “tertolong” seharusnya diberi tanda titik (.) buka tanda seru (!) 

14. Perhatikan gambar dibawah ini! 
 

Berdasarkan gambar di atas, mana pertanyaan yang sesusai dengan gambar 

tersebut… 

a. Siapakah Pempimpin Upacara 17 Agustus 1945? 

b. Siapakah sajakah nama tokoh yang menjadi peserta KMB? 

c. Siapakah Membaca Undang – undang Dasar 1945? 

d. Siapakah yang Menjahit Bendera Merah Putih? 

15. Kata tanya  yang tepat untuk menayakan waktu adalah… 

a. Apa c. Kapan 

b. Dimana d. Awal 

16. (1) Para hadirin semua yang sangat terhormat kami ucapkan terima kasih atas 

partisipasi yang yang telah diberikan. (2) Semoga amal baik para ibu/bapak 

mendapat imbalan dari Tuhan. 

Agar kalimat (1) menjadi kalimat efektif, kata yang harus dihilangkan adalah… 

a. Hadirin, semua , dan yang c. Hadirin,yang, dan sangat 

b. Para, semua, dan sangkat d. Para, sangat, dan terhormat 
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Pada tanggal 27 Desember 1949, diadakan upacara pengakuan kedaulatan 

dari Pemerintah Belanda kepada Pemerintah RIS. Upacara ini dilaksanakan di dua 

tempat secara bersamaan, yaitu Den Haang dan Yogyakrta. Pada tanggal 17 

Desember 1949,Ir.Soekarno dilantik sebagai Presiden Republik Indonesia Serikat. 

Pada tanggal 20 Desember 1949, Drs. Moh Hatta dilantik sebagai Menteri 

Republik Indonesia Serikat. 

Pengakuan kedaulatan Indonesia dilaksanakan di Belanda dan Indonesia. 

Wakil Indonesia yang mendatangani pengakuan kedaulatan di Belanda adalah Drs. 

Moh Hatta dan wakil dari Belanda adalah Ratu Yuliana. Dalam proses 

penadatanganan di Indonesia, pihak Belanda diwakili oleh Lovink dan wakil 

Indonesia adalah Sultan Hamengkubuwono IX. Dengan adanya pengakuan 

kedaulatan tersebut berakgirlah penjajahan dan kekuasan Belanda atas Indonesia. 

Peristiwa tersebut juga menandai berdirinya negara Republik Indonesia Serikat 

(RIS). 

Bacalah kutipan teks berikut untuk mengerjakan soal nomor 17 -19! 

 

 
17. Kapan pelaksanaan upacara pengakuan kedaulatan dari pemerintah Belanda kepada 

pemerintah RIS? 

a. Tanggal 28 Desember 1949 

b. Tanggal 29 Desember 1949 

c. Tanggal 27 Desember 1949 

d. Tanggal 17 Agustus 1949 

18. Siapakah dari pihak Belanda yang mewakili proses penandatanganan di Indonesai? 

a. Sultan Hamit c. Raden Widodo 

b. Ratu Yuliana d. Lovink 

19. Apakah singkatan dari Republik Indonesia Serikat? 

a. ROS c. RDS 

b. RIS d. RSS 
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Kegiatan lomba majalah dinding (mading) perlu lebih digiatakan. 

Kalangan pelajar akan mendapatkan banyak manfaat dari kegiatan 

tersebut. Siswa yang membuat mading tidak hanya dapat 

menyalurkan minat, bakat, dan kreativitas mereka, tetapi juga bisa 

belajar mengenai banyak hal. Karena itulah, kegiatan lomba 

mading perlu lebih digiatkan, tidak hanya sebagai wadah untuk 

menunagkan kreativitas mereka, tetapi juga sebagai sarana untuk 

belajar yang lainnya, „‟ ujar guru Bahasa Indonesia SMPN 17, 

Wiyono, ketika ditemui Espos, di sela –sela Lomba Mading SD – 

SMP dalam rangkan acara Solo Book Fair 2007, di Diamod Solo 

Convetion Center, Kamis (22/3) 

Bacalah teks berikut untuk mengerjakan soal nomor 20-23! 
 

 
20. Kegiatan apa yang dilakukan dalam berita di atas? 

a. Lomba mewarnai SD c. Lomba mading SD- SMP 

b. Lomba puisi SD d. Lomba menulis cerita SD- SMP 

21. Apa gagasan pokok berita di atas ? 

a. Kegiatan lomba majalah dinding 

b. Acara Solo Book Fair 2007 

c. Mading sebagai sarana penyalur kretivitas dan belajar 

d. Mading untuk Solo Book Fair 2007 

22. Jika sekolahmu akan megadakan lomba baca puisi antar kelas, pengumuman 

tentang lomba tersebut akan efektif jika dipasang di… 

a. Mading kelas c. Majalah selebritis 

b. Surat kabar d. Selebgram 

 

23. Kata tanya yang tepat untuk menayakan waktu adalah… 

a. Apa c. Kapan 

b. Dimana d. Bagaimana 
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Peristiwa Kedatangan Bangsa Barat 

Mulai akhir abad XV, bangsa Eropa berusaha melakukan penjajahan samudra. 

Bangsa Eropa yang pernah melakukan penjajahan dan penjajahan di 

Nusantara dimulai oleh bangsa Portogis. Kapal mereka pertama kali mendarat 

di Malaka pada tahun 1511. Berikutnya adalah bangsa Spanyol yang 

mendarat di Tidore, Maluku, pada tahun 5121. Kemudian, disusul oleh 

bangsa Inggris dan Belanda. Kapal –kapal Belanda pertama kali mendarat di 

Pelabuhan Banten pada tahun 1596. Faktor- faktor pendorong penjajahan 

samudra, antara lain mencari kekayaan (gold), menyebarkan agama (gospel), 

dan mencari kejayaan (glory), serta perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

Perhatikan bacaan berikut untuk mengerjakan soal nomor 24- 25! 

 

24. Berikut yang dimaksud bangsa B arat dalam Bacaan diatas adalah… 

a. Amerika Serikat, Portugis, dan Inggris 

b. Portugis, Spanyol , Inggris dan Belanda 

c. Jepang, Eropa, In ggris, d an Belanda 

d. Portugis, Amereka Serik at, Sp anyol, dan Jerman 

25. Bangsa Barat mulai melakukan penjajahan samudara pada akhir abad ke… a. 

11 c. 15 

b. 20 d. 21 
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Lampiran 13 

Kunci Jawaban Soal Pretest dan Postest Kelas Eskperimen dan Kelas 

Kontrol 
 
 

No.Soal Kunci Jawaban No. Soal Kunci Jawaban 

1. B 11. A 

2. B 12. B 

3. B 13. D 

4. A 14. B 

5. C 15. C 

6. A 16. A 

7. B 17. C 

8. C 18. B 

9. B 19. B 

10. B 20. C 
 

 
No. Soal Kunci Jawaban 

21. A 

22. A 

2 3. D 

2 4. B 

2 5. C 
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Lampiran 14 
 

Nilai Pretest dan Postest Kelas Esperimen (VC) 
 

No Nama Pre – Test Post-Ttest 

1. Ahmad Zazuli 76 88 

2. Anindita Nur Andini 76 92 

3. Anis Zahra Nasyitha 88 92 

4. Elsha Maulida 84 92 

5. Hilma Magfirah 80 96 

6. Luthfi Al Yusron 84 96 

7. Miftahul Jannah 80 96 

8. Mirnani Rayda 84 100 

9. Muhammad Azka Syafii Mubarak 72 80 

10. Muhammad Faisal 84 88 

11. Muhammad Fazryn 68 80 

12. Muhammad Haidar Ali Akbar 76 80 

13. Muhammad Mirza Kamil 72 80 

14. Muhammad Muhajir 80 88 

15. Muhammad Rijani 84 88 

16. Muhammad Yasir 84 92 

17. Nur Aini 80 88 

18. Nur Azizah 80 92 

19. Nur Syifa Naily 84 96 

20. Nurul Latifah 84 88 

21. Reza Aprilio 72 80 

22. Suci Dwi Maulani 68 100 

23. Syifa Aulia 80 92 

24. Syifa Az Zahra 76 88 

25. Yulia Husna 76 80 

26. Yulianan Eka Putri 88 96 

27. Yusuf Fadillah 68 72 

28. Zahratul Husna 84 88 

29. Zahratun Nisa 84 92 
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Lampiran 15 
 

Nilai Pertest dan Posttest Kelas Kontrol (V B) 
 

No Nama Pre – Test Post-Test 

1. Ahmad Hafiz Prayoga 68 80 

2. Ahmad Zaky Maulana 72 84 

3. Alya Octaviana 72 88 

4. Amelia Putri 72 76 

5. Andi Afiqah Adam 80 88 

6. Aprilai Kartini 76 80 

7. Dina Aulia 68 80 

8. Fiona Kamila Rizqi 68 84 

9. Fitri Andini 68 84 

10. Hikmah 48 72 

11. Khairul Azmi 72 84 

12. Marwah 72 80 

13. Muhammad Dzaki Maarif 72 80 

14. Muhammad Rafif Rizyannoor 72 80 

15. Muhammad Riyadh Noor 76 80 

16. Muhammad Riyal Mufti 76 80 

17. Muhammad Riziq 76 80 

18. Muhammad Wahid 68 80 

19. Muhammad Muaarif 68 84 

20. Naura Assyifa 64 84 

21. Nayla Addiba 64 80 

22. Nina Azaria 72 88 

23. Putri Salwa 72 80 

24. Putri Selvia 80 88 

25. Regiel Zulnizar 88 92 

26. Regina Putri 40 68 

27. Sofi Fikriyah 80 80 

28. Yolan Dhira 76 84 

29. Zahra Tussyifa 80 88 

30. Zaini Najwa 72 80 

31. Zavona Sultan Firdaus 68 80 
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Lampiran 16  

 

Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP) 
 

1. Kelas V B Pertemuan Pertama (Kontrol ) 
 

Rencana Pelaksanan Pembelajaran MIN 4 Banjar 
 

 

 

INDENTITAS 

Kelas/ Semester : V B/ 2 (Dua) 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 2 X 30 menit 

Materi : Menemukan Informasi 

dari teks dengan 

menggunakan 5W+ 1 H 

Guru : Norhanah 

 

 

 

TUJUAN 

 Siswa mampu merangkum Informasi dari teks 

narasi sejarah singkat yang disajikan secara lisan 

dan tulisan dengan menggunakan 5w + 1h. 

  Siswa mampu menyimpulkan pertanyaan 5w + 1h 

berdasarkan dari teks cerita peristiwa pengakuan 

kedaulatan Indonesia oleh Belanda.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
PROSES 

PEMBELAJARAN 

Pendahuluan: 
 Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam serta menanyakan kabar. 
 Guru membaca doa bersama-sama serta 

mengisi daftar kehadiran siswa. 
 Guru melakukan apersepsi. 
 Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 

dan tujuan dari kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan Inti : 
 Guru meminta kepada siswa membaca teks 

bacaan lalu kemudian merangkum sajian materi 
menggunakan 5w+1h. 

 Guru memberikan soal dengan penjelasan 
sederhana kepada siswa. 

 Guru meminta kepada siswa untuk mengarang 
5w+ 1h dari membaca teks cerita Peristiwa 
Pengakuan Kedaulatan Indonesia oleh Belanda.  

 Kemudian guru meminta siswa untuk 
membacaan hasil karangan didepan kelas.  

 Siswa yang lain bisa memperhatikan teman 
yang membacaakan hasil karangan dari dari 
membaca teks cerita Peristiwa Pengakuan 
Kedaulatan Indonesia oleh Belanda. 
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 Penutup: 
 Guru memberikan penguatan dan menunjuk 

siswa untuk bertanya. 
 Guru menyimpulkan pembelajaran dan kemudian 

menutup pembelajaran dengan doa dan salam. 

 

 

 

PENILIAN 

 Rasa Ingin Tahu: Mulalui pengamatan pada 
proses pembelajaran. 

 Tanggung jawab: Melalui pengamatan pada 
proses dan hari dari pembelajaran dari 
pembelajaran. 

 Pengetahuan dan Keterampilan: Memulai 
diskusi, tanya jawab, dan lembar tugas yang di 
berikan guru pada proses pembelajaran dan 
penugasan. 

 

 

Mengetahui Banjarmasin, 01 Maret 2023 

 

Wali Kelas Vb Mahasiswa 

 
 

Ruyani, S.Pd. Norhanah 

NIP. 197005052001121002 NIM.1801010070688 

 
 

 

Mengetahui  

       Kepala MIN 4 Banjar 

 
 

Hj. Masjaitun, S.Pd.I, MM  

NIP. 196709082005012002 
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Lembar Kerja Perserta Didik (LKPD) 

 

Nama Siswa   : .................................. 

Kelas                           : ..................................  

Tema                           :  .................................  

Subtema                      :  ................................. 

Materi                         :  .................................  

Tanggal                      :  ................................. 

Judul Kegiatan          :  Menemukan Informasi dari teks bacaan dengan 

menggunakan 5w+1h  

A.  Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu merangkum Informasi dari teks narasi sejarah singkat yang 

disajikan secara lisan dan tulisan dengan menggunakan 5w + 1h. 

2. Siswa mampu menyimpulkan  teks cerita peristiwa pengakuan kedaulatan 

Indonesia oleh Belanda  dengan menggunakan 5w + 1h. 

B.  Dasar Teori  

1. Menemukan informasi dari Teks  dengan Membuat dan Mejawab 

Pertanyaan  

 

Untuk menemukan informasj teks sejarah, kalian harus membaca 

teks yang membahasnya secara saksama. Setelah itu, kalian dapat membuat 

pertanyaan berhubungan dengan topik bacaan. Untuk membuat 

pertantyaan,kalian dapat menggunakan prinsip 5W +1H. 5W +1H 

merupakan singkatan dari what (apa), who (siapa), when (kapan), where (di 

mana), why (mengapa), dan how (bagaimana). Dalam membuat kalimat 

pertanyaan, kita dianjurkan menggunakan kalimat singkat, jelas, dan 

berhubungan dengan topik yang ingin diketahui. 

2. Bacalah teks berikut dengan seksama!  

 

Peristiwa Pengakuan Kedaulatan Indonesia oleh Belanda 

 

Proses pengakuan kedaulatan Indonesia oleh Belanda ditandai 

dengan diadakannya Konferensi Meja Bundar (KMB).Konferensi Meja 

Bunda merupakan perundingan akhir dari permasalahan antara Indonesia 
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dengan Belanda yang diadakan pada tanggal 23 Agustus sampai 2 

November 1949 di Den Haag,Belanda.Konferensi ini merupakan tindak 

lanjut dari Perundingan Roem-Royen. Detegasi Indonesia dipimpin oleh 

Drs. Moh. Hatta, sedangkan delegasi Belanda dipimpin oleh Mr. van 

Maarseveen. Delegasi BFO diketuai Sultan Hamid Il,sedangkan UNCI 

diwakili Chritchley. 

Agenda Konferensi Meja Bundar bertujuan untuk mengakhiri 

perselisihan Indonesia dengan Belanda. Hal tersebut ditempuh dengan 

melaksanakan perjanjian-perjanjian yang telah disepakati oleh Republik 

Indonesia dan Belanda. Setelah tercapainya kesepakatan KMB, kedudukan 

Indonesia telah diakui sebagai negara yang berdaulat. Namun,Irian Barat 

belum termasuk di dalamnya.  

           Hasil dari Konferensi Meja Bundar,antara lain: 

1. Belanda akan menyerahkan sepenuhnya kedaulatan kepada Republik 

Indonesia Serikat pada akhir bulan Desember 1949; 

2.  Penyelesaian masalah Irian Barat ditunda setahun kemudian setelah 

penyerahan kedaulatan pada Republik Indonesia Serikat; 

3. Republik Indonesia Serikat dan Belanda membentuk uni yang 

dipimpin oleh Ratu Belanda berdasarkan kerja sama sukarela dan 

sederajat; 

4. Republik Indonesia Serikat harus membayar utang kepada Belanda 

sejak tahun 1942; 

5. Pembubaran KNIL dan memasukkan anggota KNIL ke APRIS; 

6. Kapal-kapal perang Belanda ditarik kembali dari Indonesia; 

7. Konstitusi Republik Indonesia Serikat dipermaklumkan kepada 

Kerajaan Belanda;dan 

8. Mengembalikan wilayah-wilayah Indonesia menjadi satu kesatuan, 

kecuali lrian Barat. 

Pada tanggal 27 Desember 1949, diadakan upacara pengakuan 

kedaulatan dari Pemerintah Belanda kepada Pemerintah RIS.Upacara ini 

dilaksanakan di dua tempat secara bersamaan,yaitu Den Haag dan 
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Yogyakarta.Pada tanggal 17 Desember 1949,Ir. Soekarno dilantik sebagai 

Presiden Republik Indonesia Serikat. Pada tanggal 20 Desember 1949, 

Drs.Moh. Hatta dilantik sebagai Perdana Menteri Republik Indonesia 

Serikat. 

Pengakuan kedaulatan Indonesia dilaksanakan di Belanda dan 

Indonesia.Wakil Indonesia yang menandatangani pengakuan kedaulatan di 

Belanda adalah Drs.Moh. Hatta dan wakil dari Belanda adalah Ratu 

Yuliana. Dalam proses penandatanganan di Indonesia, pihak Belanda 

diwakili oleh Lovink dan wakil Indonesia adalah Sultan 

Hamengkubuwono IX.Dengan adanya pengakuan kedaulatan tersebut, 

berakhirlah penjajahan dan kekuasaan Belanda atas Indonesia. Peristiwa 

tersebut juga menandai berdirinya negara Republik Indonesia Serikat 

(RIS). 

3. Rangkum dan buat kesimpulan informasi penting dari teks bacaan di 

atas pada peta pikiran berikut degan menggunakan prinsip 5W+1H!  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peristiwa 

KBM  

Kapan peristiwa KBM berlansung ? 

..........................................................

..........................................................  

Siapasajaperwakilan dalam KBM? 

..........................................................

..........................................................  

Mengapa diadakan KBM? 

..........................................................

..........................................................  

Bagaimana proses terjadinya 

 pengakuan kedalulatan Indonesia? 

.................................................... 

Apa hasil KBM?  

.....................................................

..................................................... 
 

Di mana peristiwa KBM  

Dilaksanakan? 

.................................................... 
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4. Penilaian Kognitif  

 

No Aspek yang dinilai Skor Keterangan 

1.  Siswa mampu menyebutkan 

kapan terjadinya peristiwa 

KBM berlangsung 

  

2. Siswa mampu menyebutkan 

siapa saja perwakilan dalam 

KBM 

  

3. Siswa mampu mengetahui 

mengapa diadakan KBM  
  

4. Siswa mengetahui Bagaimana 

proses terjadinyapengakuan 

kedalulatan Indonesia 

  

5. Siswa mengetahui Di mana 

peristiwa KBM Dilaksanakan 
  

6. Siswa mampu meyebutkan 

apa saja hasil KBM  
  

 

 Penilaian dengan menggunakan lembar kerja perserta didik 

(LKPD)(terlampir) untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa mengenai 

materi menemukan informasi dari teks dengan mengunakan 5W+1H. 

Keterangan tabel penelitian:  

 Skor > 100-90 (Sangat Baik)  

 Skor > 80-70 (Baik ) 

 Skor > 60 (Cukup) 

 Skor < 60 (Kurang)  
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Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP) 
 

                                2 Kelas V B Pertemuan Kedua (Kontrol ) 
 

Rencana Pelaksanan Pembelajaran MIN 4 Banjar 
 

 
 

INDENTITAS 

Kelas/ Semester   : V B/ 2 (Dua) 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit 

Materi : Penggunan Kalimat 

Efektif 

Guru : Norhanah 

 

TUJUAN 

 Siswa mampu menyusun kalimat efektif dengan 
baik dan benar. 

 Siswa mampu memperjelas kalimat efektif dan 
kalimat tidak efektif 

 

 

 

 

 

 

 

 
PROSES 

PEMBELAJARAN 

Pendahuluan: 
 Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam serta menanyakan kabar. 
 Guru membaca doa bersama-sama serta mengisi 

daftar kehadiran. 
 Guru melakukan apersepsi 
 Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 

dan tujuan dari kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan Inti : 
 Guru menanyakan kepada siswa (Apakah kaian 

mengetahui kalimat efektif dengan baik dan 
benar?) 

 Guru menjelaskan penggunan kalimat efektif 
 Guru meminta kepada siswa untuk menyusun 

kaimat efektif dengan baik dan benar  
 Guru minta kepada siswa untuk membacakan 

kalimat efektif yang sudah disusun tadi didepan 
kelas 

 Guru meminta siswa yang lain untuk 
mendengarkan temannyaa. 
Penutup : 

 Guru memberikan penguatan dan menunjuk siswa 
untuk bertanya. 

 Guru memyimpulkan pembelajaran dan kemudian 



174 
 

 

 
 

 menutup pembelajaran dengan doa dan salam. 

 

 

 

PENILIAN 

 Rasa Ingin Tahu:Melalui pengamatan pada 
proses pembelajaran 

 Tanggung Jawab:Melalui pengamatan pada 
proses dan hasil dari pembelajaran dari 
pembelajaran. 

 Pengetahuan dan keterampilan
 :Memulai diskusi, tanya 
jawab, dan lembar tugas yang 
diberikan guru pada proses pembelajaran 
dan penugasan. 

 

Mengetahui Banjarmasin, 02 Maret 2023 

 

Wali Kelas V Mahasiswa 

 
 

Ruyani, S.Pd.I Norhanah 

NIP. 197005052001121002 NIM. 180101070688 

 

 
Mengetahui  

                                                      Kepala MIN 4 Banjar 

 
 

Hj. Masjaitun, S.Pd.I, MM  

                                                      NIP.196709082005012002 
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Lembar Kerja Perserta Didik (LKPD) 

 

Nama Siswa   : .................................. 

Kelas                           : ..................................  

Tema                           :  .................................  

Subtema                      :  ................................. 

Materi                         :  .................................  

Tanggal                      :  ................................. 

Judul Kegiatan          :  Penggunaan Kalimat Efektif  

 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menyusun kalimat efektif dengan baik dan benar. 

2. Siswa mampu memperjelas kalimat efektif dan kalimat tidak efekt 

B.  Dasar Teori  

1. Pengertian Kalimat Efektif  

Kalimat efektif adalah kalimat yang sesusai dengan kaindah-kaindah 

yang berlaku dan mudah dipahami oleh pembaca. Kalimat efektif memiliki 

unsur penting pembentuk kalimat (subjek dan predikat). Ejaan yang 

digunakan sudah mengacu pada ejaan yang disempurnakan. Kata –kata 

yang digunakan juga tepat. Jika kita mampu membuat kalimat seperti itu, 

maka kita sudah dipastikan membuat kalimat efektif.  

Kalimat efektif merupakan kalimat yang disusun berdasarkan 

kaidah-kiaidah yang berlaku seperti adanya subjek dan predikat, serta 

penulisanya memperhatikan ejeaan dan memiliki diksi (pilihan kata) yang 

tepat tanpa memiliki makna  ganda.  

2. Ciri-ciri kalimat efektif  

a. Memiliki unsur  pokok pembentukan kalimat yaitu subjek dan predikat 

b. Pilihan kata (diksi) yang baik dan tepa. 

c. Sesusai dengan pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)  

d. Hemat dalam menggunakan kata.  
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3. Syarat- syarat Kalimat Efektif   

Syarat yang harus diperhatikan untuk membuat kalimat efektif meliputi 

kesatuan, kehematan, kelogisan, kepaduan, dan ketetapan.  

a. Kesatuan  

 Kesatuan merupakan syarat kalimat efektif sangat penting 

diperhatikan. 

 Kesatuan adalah kesatuan antara gagasan dengan struktur kalimat 

yang dibuat 

 Ciri-ciri kesatuan anatara lain:  

1) Memiliki subjek dan predikat yang jelas  

Kita harus mengindari penggunaan kata depan sebelum subjek 

kalimat.  

Contoh :  

Kalimat tidak efektif  

Di rumah Budi membaca buku.  

Kalimat efektif  

Budi membaca buku di rumah.  

Pada  kalimat tersebut, subjek kalimat tersebut jelas yaitu Budi.  

2) Tidak memiliki subjek ganda  

Kalimat tersebut tidak menunjukkan subjek dan predikat yang 

jelas. Penggunaan kada di rumah pada awal kalimat membuat 

kalimat tidak efektif.  

 Kalimat yang menggunakan subjek ganda harus dihindari. 

Contoh:  

Kalimat tidak efektif  

Pembuatan tugas itu Wali dibantu ayahnya.  
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Kalimat eketif  

Dalam membuat tugas itu, Wali dibantu ayahnya  

 Predikat kalimat tidak didahului oleh kata orang  

Contoh :  

Kalimat tidak efektif  

Budi yang berasal dari Jakarta. 

Kalimat efektif  

Budi berasal dari Jakarta. 

b. Kehematan  

Kehematan adalah tidak menggunakan kata-kata berlebihan.  

 Kata yang digunakan tidak jamak.  

      Contoh : 

 Kalimat tidak efektif  

 Kerena ia sakit, Budi tidak datang ke sekolah. 

 Dia hanya membawa bukunya saja.  

 Kalimat efektif  

Kerena sakit, Budi tidak datang ke sekolah.  

Dia hanya membawa bukunya.  

 (Hanya memiliki makna yang sama dengan saja)  

Contoh : 

Kalimat tidak efektif  

Para tamu-tamu sudah tiba di tempat acara. 

Kalimat efektif  

Tamu –tamu sudah tiba di tempat acara. 

Para tamu sudah tiba di tempat acara.  
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c. Kelogisan  

Kalimat efekif harus memenuhi syarat kelogisan.  

Contoh :  

Kalimat tidak efektif  

Waktu dan tempat kami persilhkan 

Kalimat efektif  

Bapak Bupati kami persilahkan  

d. Kepadun  

Unsur-unsur pembentukan kalimat harus memiliki kepaduan. 

Sehingga,infomasi yang di peroleh pembaca tidak terpecah atau salah.  

Contoh :  

Kalimat tidak efektif  

Ikan menggoreng ibu di dapur. 

Kalimat efektif 

Ibu menggoreng ibu di dapur.  

e. Ketepatan  

Ketepatan dalam menggunakan unsur-unsur kalimat sangat penting. 

Tunjuannya agar informasi yang disampaikan pasti.  

Contoh :  

Kalimat tidak efektif  

Made berkerjakan pekerjaan rumah. 

Kalimat efektif  

Made mengerjakan pekerjaan rumah  

4.  Susunlah kalimat tidak efektif menjadi kalimat efketif dengan baik 

dan benar!  

1) Taman itu adalah temat kesukaannya. 
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2) Mereka bekerja demi mencukupi bebutuhan hidupnya.  

3) Suasana di rumahnya sangat sepi.  

4) Rapat  dihadiri para pejabat. 

5) Ikan menggoreng Ibu di dapur. 

5. Penilian Kognitif  

No Aspek yang dinilai Skor Keterangan 

1.  Siswa mampu menyusun 

kalimat tidak efektif menjadi 

kalimat efektif yang baik dan 

benar. 

  

2. Siswa mampu membuat 

kalimat efektif dengan baik 

dan benar 

  

3. Siswa mampu mengetahui 

kalimat tidak efektif menjadi 

kalimat efektif yang baik dan 

benar. 

  

4. Siswa mengetahui bagaimana 

cara membuat kaimat efektif 

yang baik dan benar. 

  

5. Siswa mampu membedakan 

mana kalimat efektif dan 

kalimat tidak efektif.  

  

 

 Penilaian dengan menggunakan lembar kerja perserta didik 

(LKPD)(terlampir) untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa mengenai 

materi Penggunaan Kalimat Efektif.  

Keterangan tabel penelitian:  

 Skor > 100-90 (Sangat Baik)  

 Skor > 80-70 (Baik ) 

 Skor > 60 (Cukup) 

 Skor < 60 (Kurang)  
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Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP) 

1. Kelas Vc Pertemuan Pertama (Eksperimen ) 

 

Rencana Pelaksanan Pembelajaran MIN 4 Banjar 

 

 

INDENTITAS 

Kelas/ Semester : V B/ 2 (Dua) 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 2 X 30 menit 

Materi : Menemukan Informasi 

dari teks dengan 

menggunakan 5W+ 1 H 

Guru : Norhanah 

 

 

 

TUJUAN 

 Siswa mampu merangkum Informasi dari teks narasi 

sejarah singkat yang disajikan secara lisan dan 

tulisan dengan menggunakan 5w + 1h. 

  Siswa mampu menyimpulkan pertanyaan 5w + 1h 

berdasarkan dari teks cerita peristiwa pengakuan 

kedaulatan Indonesia oleh Belanda.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
PROSES 

PEMBELAJARAN 

Pendahuluan: 
 Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam serta menanyakan kabar. 
 Guru membaca doa bersama-sama serta 

mengisi daftar kehadiran siswa. 
 Guru melakukan apersepsi. 
 Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 

dan tujuan dari kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan Inti : 

 Guru membagi kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 
orang siswa denga kemampuan heterogen.  

 Guru meminta kepada siswa membaca teks 
bacaan lalu kemudian merangkum sajian materi 
menggunakan 5w+1h. 

 Guru memberikan soal dengan penjelasan 
sederhana kepada siswa. 

 Guru meminta kepada siswa untuk mengarang 
5w+ 1h dari membaca teks cerita Peristiwa 
Pengakuan Kedaulatan Indonesia oleh Belanda.  

 Kemudian guru meminta siswa untuk membacaan 
hasil karangan didepan kelas.  

 Siswa yang lain bisa memperhatikan teman yang 
membacaakan hasil karangan dari dari membaca 
teks cerita Peristiwa Pengakuan Kedaulatan 
Indonesia oleh Belanda. 

 Setelah membuat pertanyaan 5W+1H guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya minta siswa untuk menutup buku 
paketnya. 

 Guru mengambil sebuah tongkat dan memberikan 
kepada salah satu kelompok dan yang memegang 
tongkat tersebut harus mejawab pertanyaan. 
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 Siswa yang lain dapat menjwab pertanyaan jika 
anggota kelompoknya tidak bisa menjawab 
pertanyaan dari gurunya bisa memberikan tongkat 
ke teman kelompok berikutnya.  

Penutup: 

 
 Guru memberikan penguatan dan menunjuk siswa 

untuk bertanya.Guru menyimpulkan pembelajaran 
dan kemudian menutup pembelajaran dengan doa 
dan salam. 

 

 

 

 

 

PENILIAN 

 Rasa Ingin Tahu: Mulalui pengamatan pada 
proses pembelajaran. 

 Tanggung jawab: Melalui pengamatan pada 
proses dan hari dari pembelajaran dari 
pembelajaran. 

 Pengetahuan dan Keterampilan: Memulai 
diskusi, tanya jawab, dan lembar tugas yang di 
berikan guru pada proses pembelajaran dan 
penugasan. 

 
 

Mengetahui Banjarmasin, 02 Maret 2023 

 

Wali Kelas Vc Mahasiswa 

 
 

Dailami. S.Ag Norhanah 

NIP.197311142005011003 NIM.180101070688 

 
 

Mengetahui 

 Kepala MIN 4 Banjar 

 
 

Hj. Masjaitun, S.Pd.I, MM 

NIP.196709082005012002 
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Lembar Kerja Perserta Didik (LKPD 

 

Nama Siswa   : .................................. 

Kelas                           : ..................................  

Tema                           :  .................................  

Subtema                      :  ................................. 

Materi                         :  .................................  

Tanggal                      :  ................................. 

Kelompok                  : ................................. 

Judul Kegiatan          :  Menemukan Informasi dari teks bacaan dengan 

menggunakan 5w+1h  

A.  Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu merangkum Informasi dari teks narasi sejarah singkat yang 

disajikan secara lisan dan tulisan dengan menggunakan 5w + 1h. 

2. Siswa mampu menyimpulkan  teks cerita peristiwa pengakuan kedaulatan 

Indonesia oleh Belanda  dengan menggunakan 5w + 1h. 

B.  Dasar Teori  

 

1. Menemukan Informasi dari Teks dengan Membuat dan Menjawab 

Pertanyaan 

 

Untuk menemukan informasj teks sejarah, kalian harus membaca 

teks yang membahasnya secara saksama. Setelah itu, kalian dapat 

membuat pertanyaan berhubungan dengan topik bacaan. Untuk 

membuat pertantyaan,kalian dapat menggunakan prinsip 5W +1H. 5W 

+1H merupakan singkatan dari what (apa), who (siapa), when (kapan), 

where (di mana), why (mengapa), dan how (bagaimana). Dalam 

membuat kalimat pertanyaan, kita dianjurkan menggunakan kalimat 

singkat, jelas, dan berhubungan dengan topik yang ingin diketahui. 

2. Bacalah teks berikut dengan seksama!  

 

Peristiwa Pengakuan Kedaulatan Indonesia oleh Belanda 

 

Proses pengakuan kedaulatan Indonesia oleh Belanda ditandai 
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dengan diadakannya Konferensi Meja Bundar (KMB).Konferensi Meja 

Bunda merupakan perundingan akhir dari permasalahan antara Indonesia 

dengan Belanda yang diadakan pada tanggal 23 Agustus sampai 2 

November 1949 di Den Haag,Belanda.Konferensi ini merupakan tindak 

lanjut dari Perundingan Roem-Royen. Detegasi Indonesia dipimpin oleh 

Drs. Moh. Hatta, sedangkan delegasi Belanda dipimpin oleh Mr. van 

Maarseveen. Delegasi BFO diketuai Sultan Hamid Il,sedangkan UNCI 

diwakili Chritchley 

Agenda Konferensi Meja Bundar bertujuan untuk mengakhiri 

perselisihan Indonesia dengan Belanda. Hal tersebut ditempuh dengan 

melaksanakan perjanjian-perjanjian yang telah disepakati oleh Republik 

Indonesia dan Belanda. Setelah tercapainya kesepakatan KMB, keduduk 

Indonesia telah diakui sebagai negara yang berdaulat. Namun,Irian Barat 

belum termasuk di dalamnya.  

Hasil dari Konferensi Meja Bundar,antara lain: 

1. Belanda akan menyerahkan sepenuhnya kedaulatan kepada Republik 

Indonesia Serikat pada akhir bulan Desember 1949; 

2.  Penyelesaian masalah Irian Barat ditunda setahun kemudian setelah 

penyerahan kedaulatan pada Republik Indonesia Serikat; 

3. Republik Indonesia Serikat dan Belanda membentuk uni yang 

dipimpin oleh Ratu Belanda berdasarkan kerja sama sukarela dan 

sederajat; 

4. Republik Indonesia Serikat harus membayar utang kepada Belanda 

sejak tahun 1942; 

5. Pembubaran KNIL dan memasukkan anggota KNIL ke APRIS; 

6. Kapal-kapal perang Belanda ditarik kembali dari Indonesia; 

7. Konstitusi Republik Indonesia Serikat dipermaklumkan kepada 

Kerajaan Belanda;dan 

8. Mengembalikan wilayah-wilayah Indonesia menjadi satu kesatuan, 

kecuali lrian Barat. 
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Pada tanggal 27 Desember 1949, diadakan upacara pengakuan 

kedaulatan dari Pemerintah Belanda kepada Pemerintah RIS.Upacara ini 

dilaksanakan di dua tempat secara bersamaan,yaitu Den Haag dan 

Yogyakarta.Pada tanggal 17 Desember 1949,Ir. Soekarno dilantik sebagai 

Presiden Republik Indonesia Serikat. Pada tanggal 20 Desember 1949, 

Drs.Moh. Hatta dilantik sebagai Perdana Menteri Republik Indonesia 

Serikat. 

Pengakuan kedaulatan Indonesia dilaksanakan di Belanda dan 

Indonesia.Wakil Indonesia yang menandatangani pengakuan kedaulatan di 

Belanda adalah Drs.Moh. Hatta dan wakil dari Belanda adalah Ratu 

Yuliana. Dalam proses penandatanganan di Indonesia, pihak Belanda 

diwakili oleh Lovink dan wakil Indonesia adalah Sultan 

Hamengkubuwono IX.Dengan adanya pengakuan kedaulatan tersebut, 

berakhirlah penjajahan dan kekuasaan Belanda atas Indonesia. Peristiwa 

tersebut juga menandai berdirinya negara Republik Indonesia Serikat 

(RIS). 

3. Rangkum dan buat kesimpulan informasi penting dari teks bacaan 

di atas pada peta pikiran berikut degan menggunakan prinsip 

5W+1H!  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peristiwa 

KBM  

Kapan peristiwa KBM berlansung ? 

..........................................................

..........................................................  

Siapasajaperwakilan dalam KBM? 

..........................................................

..........................................................  

Mengapa diadakan KBM? 

..........................................................

..........................................................  

Bagaimana proses terjadinya 

 pengakuan kedalulatan Indonesia? 

.................................................... 

Apa hasil KBM?  

.....................................................

..................................................... 
 

Di mana peristiwa KBM  

Dilaksanakan? 

.................................................... 
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4. Penilaian Kognitif  

 

No Aspek yang dinilai Skor Keterangan 

1.  Siswa mampu menyebutkan 

kapan terjadinya peristiwa 

KBM berlangsung 

  

2. Siswa mampu menyebutkan 

siapa saja perwakilan dalam 

KBM 

  

3. Siswa mampu mengetahui 

mengapa diadakan KBM  
  

4. Siswa mengetahui Bagaimana 

proses terjadinyapengakuan 

kedalulatan Indonesia 

  

5. Siswa mengetahui Di mana 

peristiwa KBM Dilaksanakan 
  

6. Siswa mampu meyebutkan 

apa saja hasil KBM  
  

 

 Penilaian dengan menggunakan lembar kerja perserta didik 

(LKPD)(terlampir) untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa mengenai 

materi menemukan informasi dari teks dengan mengunakan 5W+1H. 

Keterangan tabel penelitian:  

 Skor > 100-90 (Sangat Baik)  

 Skor > 80-70 (Baik ) 

 Skor > 60 (Cukup) 

 Skor < 60 (Kurang)  
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Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP) 
 

1. Kelas Vc Pertemuan Kedua (Eksperimen ) 
 

Rencana Pelaksanan Pembelajaran MIN 4 Banjar 

 

 
 

INDENTITAS 

Kelas/ Semester   : V B/ 2 (Dua) 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 2 X 30 menit 

Materi : Penggunan Kalimat 

Efektif 

Guru : Norhanah 

 

TUJUAN 

 Siswa mampu menyusun kalimat efektif dengan 

baik dan benar. 

 Siswa mampu memperjelas kalimat efektif dan 
kalimat tidak efektif 

 

 

 

 

 

 

 

 
PROSES 

PEMBELAJARAN 

Pendahuluan: 
 Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam serta menanyakan kabar. 
 Guru membaca doa bersama-sama serta mengisi 

daftar kehadiran. 
 Guru melakukan apersepsi 
 Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 

dan tujuan dari kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan Inti : 
 Guru menayakan kepada siswa (Apakah

kaian mengetahui kalimat efektif dengan baik dan 
bena. 

 Guru membagi kelompok yang terdiri dari 4/ 5 
orang siswa dengan baik dan benar. 

 Guru menjelaskan materi  penggunan kalimat 
efektif. 

 Guru memberikan contoh kepada siswa tentang 
kaimat efekitif. 

 Guru kemudian memberikan kesempatan kepada 
siswa bertanya mengenai materi pembelajaran. 

 Guru meminta kepada siswa untuk membuat 
kalimat efekitf. 

 Guru mengambil sebuah tongkat dan memberikan 
kepada salah satu kelompok dan yang memegang 
tongkat tesebut harus menjawab pertanyaan. 

 Siswa yang lainya dapat menjawab pertanyaan jika 
anggota kelompoknya tidak bisa menjawab 
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pertanyaan dari guru bisa memberikan tongkat teman 
kelompok berikutnya. 
 

Penutup : 
 Guru memberikan penguatan dan menunjuk siswa 

untuk bertanya. 
 Guru memyimpulkan pembelajaran dan kemudian 

Menutup pembelajaran dengan doa dan salam.  

 

 

PENILIAN 

 Rasa Ingin Tahu: Melalui pengamatan pada proses 
pembelajaran 

 Tanggung Jawab: Melalui pengamatan pada 
proses dan hasil dari pembelajaran dari 
pembelajaran. 

 Pengetahuan dan keterampilan: Melalui diskusi, 
tanya jawab, dan lembar tugas yang diberikan 
guru pada proses pembelajaran dan penugasan. 

 
 

Mengetahui Banjarmasin,06 Maret 2023 

 

Wali Kelas Vc Mahasiswa 

 
 

Dailami. S.Ag Norhanah 

NIP.197311142005011003 NIM.180101070688 

 

 
 

                                   Mengetahui 

                                             Kepala MIN 4 Banjar 

 
 

Hj.Masjaitun,S.Pd.I, MM 

NIP.196709082005012002 
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Lembar Kerja Perserta Didik (LKPD) 

 

Nama Siswa   : .................................. 

Kelas                           : ..................................  

Tema                           :  .................................  

Subtema                      :  ................................. 

Materi                         :  .................................  

Tanggal                      :  ................................. 

Kelompok                  : .................................. 

Judul Kegiatan          :  Penggunaan Kalimat Efektif  

 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menyusun kalimat efektif dengan baik dan benar. 

2. Siswa mampu memperjelas kalimat efektif dan kalimat tidak efekt 

B.  Dasar Teori  

1. Pengertian Kalimat Efektif  

Kalimat efektif adalah kalimat yang sesusai dengan kaindah-kaindah 

yang berlaku dan mudah dipahami oleh pembaca. Kalimat efektif memiliki 

unsur penting pembentuk kalimat (subjek dan predikat). Ejaan yang 

digunakan sudah mengacu pada ejaan yang disempurnakan. Kata –kata 

yang digunakan juga tepat. Jika kita mampu membuat kalimat seperti itu, 

maka kita sudah dipastikan membuat kalimat efektif.  

Kalimat efektif merupakan kalimat yang disusun berdasarkan 

kaidah-kiaidah yang berlaku seperti adanya subjek dan predikat, serta 

penulisanya memperhatikan ejeaan dan memiliki diksi (pilihan kata) yang 

tepat tanpa memiliki makna  ganda.  

2. Ciri-ciri kalimat efektif  

a. Memiliki unsur  pokok pembentukan kalimat yaitu subjek dan predikat 

b. Pilihan kata (diksi) yang baik dan tepa. 

c. Sesusai dengan pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)  
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d. Hemat dalam menggunakan kata.  

3. Syarat- syarat Kalimat Efektif   

Syarat yang harus diperhatikan untuk membuat kalimat efektif meliputi 

kesatuan, kehematan, kelogisan, kepaduan, dan ketetapan.  

a. Kesatuan  

 Kesatuan merupakan syarat kalimat efektif sangat penting 

diperhatikan. 

 Kesatuan adalah kesatuan antara gagasan dengan struktur kalimat 

yang dibuat 

 Ciri-ciri kesatuan anatara lain:  

1.) Memiliki subjek dan predikat yang jelas  

Kita harus mengindari penggunaan kata depan sebelum subjek 

kalimat.  

Contoh :  

Kalimat tidak efektif  

Di rumah Budi membaca buku.  

Kalimat efektif  

Budi membaca buku di rumah.  

Pada  kalimat tersebut, subjek kalimat tersebut jelas yaitu Budi.  

2) Tidak memiliki subjek ganda  

Kalimat tersebut tidak menunjukkan subjek dan predikat yang 

jelas. Penggunaan kada di rumah pada awal kalimat membuat 

kalimat tidak efektif.  

 Kalimat yang menggunakan subjek ganda harus dihindari. 

Contoh:  

Kalimat tidak efektif  
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Pembuatan tugas itu Wali dibantu ayahnya.  

Kalimat eketif  

Dalam membuat tugas itu, Wali dibantu ayahnya  

 Predikat kalimat tidak didahului oleh kata orang  

Contoh :  

Kalimat tidak efektif  

Budi yang berasal dari Jakarta. 

Kalimat efektif  

Budi berasal dari Jakarta. 

b. Kehematan  

Kehematan adalah tidak menggunakan kata-kata berlebihan.  

 Kata yang digunakan tidak jamak.  

      Contoh : 

 Kalimat tidak efektif  

 Kerena ia sakit, Budi tidak datang ke sekolah. 

 Dia hanya membawa bukunya saja.  

 Kalimat efektif  

Kerena sakit, Budi tidak datang ke sekolah.  

Dia hanya membawa bukunya.  

 (Hanya memiliki makna yang sama dengan saja)  

Contoh : 

Kalimat tidak efektif  

Para tamu-tamu sudah tiba di tempat acara. 

Kalimat efektif  

Tamu –tamu sudah tiba di tempat acara. 
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Para tamu sudah tiba di tempat acara.  

c. Kelogisan  

Kalimat efekif harus memenuhi syarat kelogisan.  

Contoh :  

Kalimat tidak efektif  

Waktu dan tempat kami persilhkan 

Kalimat efektif  

Bapak Bupati kami persilahkan  

d. Kepadun  

Unsur-unsur pembentukan kalimat harus memiliki kepaduan. 

Sehingga,infomasi yang di peroleh pembaca tidak terpecah atau salah.  

Contoh :  

Kalimat tidak efektif  

Ikan menggoreng ibu di dapur. 

Kalimat efektif 

Ibu menggoreng ibu di dapur.  

e. Ketepatan  

Ketepatan dalam menggunakan unsur-unsur kalimat sangat penting. 

Tunjuannya agar informasi yang disampaikan pasti.  

Contoh :  

Kalimat tidak efektif  

Made berkerjakan pekerjaan rumah. 

Kalimat efektif  

Made mengerjakan pekerjaan rumah  

3.  Susunlah kalimat tidak efektif menjadi kalimat efketif dengan 

baik dan benar!  
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1Taman itu adalah temat kesukaannya. 

5. Mereka bekerja demi mencukupi bebutuhan hidupnya.  

6. Suasana di rumahnya sangat sepi.  

7. Rapat  dihadiri para pejabat. 

8. Ikan menggoreng Ibu di dapur. 

4. Penilian Kognitif  

No Aspek yang dinilai Skor Keterangan 

1.  Siswa mampu menyusun 

kalimat tidak efektif menjadi 

kalimat efektif yang baik dan 

benar. 

  

2. Siswa mampu membuat 

kalimat efektif dengan baik 

dan benar 

  

3. Siswa mampu mengetahui 

kalimat tidak efektif menjadi 

kalimat efektif yang baik dan 

benar. 

  

4. Siswa mengetahui bagaimana 

cara membuat kaimat efektif 

yang baik dan benar. 

  

5. Siswa mampu membedakan 

mana kalimat efektif dan 

kalimat tidak efektif.  

  

 

 Penilaian dengan menggunakan lembar kerja perserta didik 

(LKPD)(terlampir) untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa mengenai 

materi Penggunaan Kalimat Efektif.  

Keterangan tabel penelitian:  

 Skor > 100-90 (Sangat Baik)  

 Skor > 80-70 (Baik ) 

 Skor > 60 (Cukup) 

 Skor < 60 (Kurang)  
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Lampiran 17  
 

 

Langkah-langkah Pengujian 

 

1. Uji Normalitas 
 

Uji Normalitas Hasil Pre-Test dan Post –Test Kelas Kontrol dan Eksperimen. 

Langkah –langkahnya sebagai berikut: 

a. Buka aplikasi IBM SPSS Versi 25, klik variable view kemudian isi kolom 

name dengan hasil dan kelas, lalu pada kolom tabel isi dengan hasil belajar 

siswa dan kelas. Selanjutnya pada kolom velue baris di klik dan beri kode 

1untuk pre – test atau post- test eksperemen (jika yang diujikan nilai pre – 

test atau post –test klik sesusai yang diperlukan) dan kode 2 untuk pre – 

test atau post- test kontrol. Selanjutnya pada kolom decimal rubahlah 

mejadi 0, lalu klik ok, maka di peroleh hasil gambar dibawah ini: 
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b. Langkah selanjutnya adalah klik data view dan isilah dengan nila 

berdasarkan masing –masing hasil test. Seperti gambar dibawah ini: 

 
 

c. Setelah nilai dan kode kelas sudah di isi kemudian klik analye descriptive 

stastistic–explore.Seperti pada gambar dibawah ini: 
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d. Kemudian klik hasil belajar siswa letakkan ke kolom dependent list dan klik 

kelas letakkan ke kolom factor list. Lalu klik plots, maka centang bagian 

normality plost. Seperti pada gambar di bawah ini: 

 
 

 
 

 

e. Langkah terakhir, klik contineu dan klik ok. Maka akan muncul hasil 

perhitungan normalitas. 
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2. Uji Homogenitas 

 

Uji Homogenitas Hasil Pre-Test dan Post –Test Kelas Kontrol dan Eksperimen. 

 

Langkah –langkahnya sebagai berikut: 

 

a. Buka aplikasi IBM SPSS Versi 25, klik variable view kemudian isi kolom 

name dengan hasil dan kelas, lalu pada kolom tabel isi dengan hasil belajar 

siswa dan kelas. Selanjutnya pada kolom velue baris di klik dan beri kode 

1untuk pre – test atau post- test eksperemen (jika yang diujikan nilai pre – 

test atau post –test klik sesusai yang diperlukan) dan kode 2 untuk pre – 

test atau post- test kontrol. Selanjutnya pada kolom decimal rubahlah 

mejadi 0, lalu klik ok, maka di peroleh hasil gambar dibawah ini: 
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b. Langkah selanjutnya adalah klik data view dan isilah dengan nila 

berdasarkan masing –masing hasil test. Seperti gambar dibawah ini: 

 
 

c. Setelah nilai dan kode kelas sudah di isi kemudian klik analye descriptive 

stastistic–explore.Seperti pada gambar dibawah ini: 
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Kemudian klik hasil belajar siswa letakkan ke kolom dependent list dan klik 

kelas letakkan ke kolom factor list. Lalu klik plots, maka centang bagian 

normality plost. Seperti pada gambar di bawah ini: 

 
 
 

 

d. Langkah terakhir, klik contineu dan klik ok. Maka akan muncul hasil 

perhitungan normalitas. 
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3. Uji U Mann Whitney 

 

Uji U Mann Whitney Hasil Pre- Test dan Post –Test Kelas Kontrol dan 

Eksperimen. Langkah –langkah sebagai berikut: 

a. Buka aplikasi IBM SPPS Versi 25, klik variable view kemudian isi kolom 

name dengan hasil dan kelas, lalu pada kolom tabel isi dengan hasil belajar 

siswa dan kelas. Selanjutnya pada kolom velue baris kleas di klik dan 

diberi kode 1 untuk post –test eksperimen dan kode 2 untuk post- test 

kontrol. Selanjutnya pada kolom decimal rubahlah menjadi 0, maka klik 

ok, maka di peroleh hasil gambar dibawah ini: 

 

 
 

b. Langkah selanjutnya adalah klik data view dan isilah dengan nilai 

berdasarkan masing –masing hasil test. Seperti gambar dibawah ini : 
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c. Setelah nilai dan kode kelas sudah di isi kemudian klik analye – 

 

nonparametric tests- legacy dialog – 2 independent samples. Seperti pada 

gambar dibawah ini: 
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Pada bagian kolom test variabel list di letakkan hasil belajar siswa, setelah itu 

klik define groups. Pada bagian group isi dengan angka 1 dan 2 isi dengan 

angka 2, maka akan terhilat seperti gambar dibawah ini: 

 

 

d. Kemudian klik continue dan ok. Maka akan keluar hasil uji u. 
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Lampiran 18 
 

Pedomanan Observarsi Aktivitas Siswa Kelas Esperimen 
 

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 

Mata Pelajaran : Materi : 

 
Kelas : Hari/tanggal: 

 
Pertemuan Ke : Nama Peneliti: 

Petunjuk: 

1. Ambil posisi yang memudahkan anda mengamati proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh peneliti, tanpa mengganggu proses pelajaran. 

2. Berikan tanda cek () pada kolom yang disediakan pada setiap tahapan 

pembelajaran penemuan terbimbing yang dilakukan oleh guru. 

No. Aktivitas Belajar Siswa     

1. Perhatian Siswa     

 a. Mendengarkan/memperhatikan guru saat 

menjelaskan 

    

b. Tidak mengobrol sendiri saat pembelajaran 

berlangsung 

    

c. Langsung mengerjakan tugas saat diberi 

latihan 

    

d. Membaca buku Bahasa Indonesia saat 
pembelajaran Bahasa Indonesia 

    

e. Teknik mengikuti pembelajaran Bahasa 
Indonesia 

    

f. Aktif dalam pembelajaran berlamgsung     

g. Fokus saat pembengan berlangsung     

2. Kegiatan Siswa     

 a. Keaktifan siswa saat bertanya     

b. Keaktifan menanggapi pendapat orang lain     

c. Menerima pendapat orang lain     
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 d. Tanggap terhadap perintah guru     

e. Mengacukan tangan untuk maju dan 

menjawab soal latihan yang diberikan 

gurnya 

    

f. Mengerjakan soal latihan yang diberikan     

3. Tanggapan siswa saat menggunakan model 

tipe talking stick pada pembelajaran 

    

 a. Siswa tertarik saat menggunakan model 

talking stick 
    

b. Siswa antusias dengan mengikuti 
pembelajaran 

    

c. Siswa terlibat dalam penggunakan model 
talking stick 

    

 d. Siswa dapat belajar secara mandiri     

e. Siswa memahami materi pembelajaran 

yang ada dibuku 

    

Keterangan : 

1 = Cukup 2 = Cukup Baik 3 = Baik 4 = Sangat baik 

 
 

Banjarmasin, Marat 2023 

 

 
Observer 
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Lampiran 19 
 

Pedomanan Observarsi Aktivitas Siswa Kelas Kontrol 
 

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 

Mata Pelajaran : Materi : 

 
Kelas : Hari/tanggal: 

 
Pertemuan Ke : Nama Peneliti: 

Petunjuk: 

3. Ambil posisi yang memudahkan anda mengamati proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh peneliti, tanpa mengganggu proses pelajaran. 

4. Berikan tanda cek () pada kolom yang disediakan pada setiap tahapan 

pembelajaran penemuan terbimbing yang dilakukan oleh guru. 

No. Aktivitas Belajar Siswa     

1. Perhatian Siswa     

 h. Mendengarkan/memperhatikan guru saat 

menjelaskan 

    

i. Tidak mengobrol sendiri saat pembelajaran 

berlangsung 

    

j. Langsung mengerjakan tugas saat diberi 

latihan 

    

k. Membaca buku Bahasa Indonesia saat 
pembelajaran Bahasa Indonesia 

    

l. Teknik mengikuti pembelajaran Bahasa 
Indonesia 

    

m. Aktif dalam pembelajaran berlamgsung     

n. Fokus saat pembengan berlangsung     

2. Kegiatan Siswa     

 g. Keaktifan siswa saat bertanya     

h. Keaktifan menanggapi pendapat orang lain     

i. Menerima pendapat orang lain     
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 j. Tanggap terhadap perintah guru     

k. Mengacukan tangan untuk maju dan 

menjawab soal latihan yang diberikan 

gurnya 

    

l. Mengerjakan soal latihan yang diberikan     

3. Tanggapan siswa saat menggunakan meode 

ceramah pada pembelajaran 

    

 f. Siswa tertarik saat menggunakan metode 
ceramah 

    

g. Siswa antusias dengan mengikuti 
pembelajaran 

    

h. Siswa terlibat dalam penggunakan metode 
ceramah 

    

 i. Siswa dapat belajar secara mandiri     

j. Siswa memahami materi pembelajaran 

yang ada dibuku 

    

Keterangan : 

1 = Cukup 2 = Cukup Baik 3 = Baik 4 = Sangat baik 

 
 

Banjarmasin, Marat 2023 

 

 

 
Observer 
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Lampiran 20 Pedoman Observasi dan Dokumentasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Mengamati keadaan gedung dan lingkungan sekolah MIN 4 Banjar 

2. Mengamati sarana dan prasarana yang mendukung proses belajar mengajar 

3. Mengamati keadaan guru, siswa, dan staf tata usaha umum 

4. Mengamati kurikulum dan jenis buku yang digunakan dalam 

prosespembelajaran 

5. Mengamati proses pembelajaran Bahasa Indonesia MIN 4 Banjar 

 
PEDOMAN DOKUMENTASI 

 
1. Dokumentasi tentang sejarah singkat sekolah MIN 4 Banjar 

2. Dokumentasi lokasi berdirinya di sekolah MIN 4 Banjar 

 

3. Dokumentasi visi dan misi MIN 4 Banjar 

 

4. Dokumentasi tentang jumlah guru di sekolah MIN 4 Banjar 

 

5. Dokumentasi staf tata usaha di sekolah MIN 4 Banjar 

 

6. Dokumentasi tentang jumlah kelas di sekolah MIN 4 Banjar 

 

7. Dokumentasi jumlah siswa secara keseluruhan dan jumlah siswa masing- 

masing kelas di sekolah MIN 4 Banjar 

8. Dokumentasi tentang sarana dan prasarana di sekolah MIN 4 Banjar 

9. Dokumentasi tentang keadaan guru dan siswa di sekolah MIN 4 Banjar 

10. Dokumentasi tentang guru, staf tata usaha, dan karyawan lain serta 

pendidikan terakhirnya di MIN 4 Banjar 

11. Dokumentasi tentang guru PNS dan guru Honorer yang ada di MIN Banjar 

12. Dokumentasi tentang jadwal pembelajaran di MIN 4 Banjar 

13. Dokumentasi tentang daftar pembagian tugas mengajar guru di sekolah MIN 

4 Banjar 

14. Dokumentasi struktur keoengurusan MIN 4 Banjar 

15. Dokumentasi tentang kurikulum yang digunakan di sekolah MIN 4 Banjar 
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16. Dokumentasi standar KKM dan alokasi waktu pembelajaran yang 

digunakan di sekolah MIN 4 Banjar 

17. Dokumentasi tentang jenis buku yang digunakan di sekolah MIN 4 Banjar 
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Lampiran 21 

Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian 
 

A. Profil MIN 4 Banjar 

 

1. Nama Madrasah : MIN 4 BANJAR 

2. Alamat Madrasah 

a. Jalan : Jalan Masjid Al-KautsarNo.221 RT.04 

b. Kelurahan : Sungai Lulut 

c. Kecamatan : Sungai Tabuk 

d. Kabupaten : Banjar 

e. Provinsi : Kalimantan Selatan 

f. NomorTelepon : (0511) 3270065 

3. NamaBadan Pembina : Kementerian Agama KabupatenBanjar 

4. Status Madrasah : Negeri 

5. SK Akredetasi : NilaiA 

a. Nomor : 058/BAP-SM/PROP-15/LL/XII/2013 

b. Tanggal :26 Desember 2013 

6. NSM  111630304018 

7. NPSN : 30305090 / 60722872 

8. Tahun Berdiri : 10 Nopember 1947 

9. Nama Pendiri Madrasah : K.H.Masykur 

10.Nama Kepala Madrasah : Hj. Masjaitun, S.Pd.I, MM 

10. SK Kepala Madrasah : 

a. Nomor : 71/Kw.17.1-2/Kp.07.6/2/2017 

b. Tanggal : 10 Februari 2017 



209 
 

 

 

 

 

B. Visi, Misi, Fungsi dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah MIN 4 Banjar 

 

1. Visi Madrasah Ibtidaiyah MIN 4 Banjar 

 

a. Terwujudnya peserta didik yang berimtaq, berakhlak mulia dan 

menguasai iptek. 

2. Misi Madrasah Ibtidaiyah MIN 4 Banjar 

 

a. Mengembangkan kurikulum sesuai dengan standar pendidikan 

nasional. 

b. Menyiapkan generasi unggul yang memiliki potensi di imtaq dan 

iptek. 

c. Membentuk sumber daya manusia yang berakhlak mulia dan 

berkepribadian islami. 

d. Menanamkan rasa kebersamaan, kesetiakawanan dan kekeluargan. 

 

e. Mengembangkan mutu kelembangan dan menajeman madrasah. 

 

f. Mengembangakan standar pembiayaan 

 

g. Mengembangkan standar penelitian pendidikan 

 

3. Tujuan Madrasah Ibtidaiyah MIN 4 Banjar 

 

Tujuan madrasah merupakan jabaran dari visi dan misi Madrasah 

Agarkomunikatif dan bisa diukur sebagai berikut: 

1. Memiliki perangkat pembelajaran yang lengkap untuk semua mata 

pelajaran dan untuk semua jenjang . 

2. Memiliki kurikulum muatan lokal yang disesuaikan dengan kondisi 

madrasah 

3. Memiliki tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional dan 

mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikannya 
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4. Melaksanakan Pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan di 

dunia pendidikan. 

5. Memiliki sarana dan prasarana pendidikan yang memadai 

6. Memperoleh persentase kelulusan ≥ 90% 

7. Terlaksananya Manajemen Berbasis madrasah dalam pengelolaan 

madrasah 

8. Melaksanakan dan mengikuti lomba-lomba bidang akademik untuk 

semua mata pelajaran serta lomba-lomba non akademik lainnya 

9. Memiliki administrasi madrasah yang lengkap 

 
 

Adapun keadaan Guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Banjar 
 

No. Nama Jabatan 
PNS/NON 

PNS 

PENDIK. 

TERAKHIR 

1. Hj. Masjaitun, S.Pd.I, 

MM 
Kepala Sekolah PNS S.2 

2. 
Ruyani, S.Pd.I Operator PNS S.1 

3. 
Hj. Darhana, S.Pd.I Guru Tetap PNS S.1 

4. 
Zainah Bag. Tata Usaha PNS SLTA 

5. 
Gejali, S.Pd.I Guru Tetap PNS S.1 

6. 
Maisyarah, S.Pd.I Guru Tetap PNS S.1 

7. 
Hj. Maria Ulfah, S.Ag Guru Tetap PNS S.1 

8. 
Riri Wahyuni, S.Hi Guru Tetap PNS S.1 

9. 
Muhdar, S.Ag Guru Tetap PNS S.1 

10. 
Ahmad Husaini, S.Pd.I Guru Tetap PNS S.1 

11. Husnul Khatimah, 

S.Pd.I 
Guru Tetap PNS S.1 

 

12. 
Muhammad Nasir, S.Pd Guru 

Tetap/Bag.saran 
a 

PNS S.1 

13. 
Norhikmah, S.Pd.I Guru Tetap PNS S.1 

14. 
Marhamah, S.Pd.I Guru Tetap PNS S.1 

15. 
Dailami. S.Ag Guru PNS S.1 
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  Tetap/Bag.Kurik 
ulum 

  

16. 
Kamaruddin, S.Pd.I Guru Tetap PNS S.1 

17. 
Rina Lisnawati, S.Pd Guru Tetap PNS S.1 

18. 
Mujahiddin Guru Tetap PNS D.2 

19. 
Hairiah, S.Pd.I Guru Tetap PNS S.1 

20. 
Syamsiariaty, S.Pd.I Guru Tetap PNS S.1 

21. 
Nurhadi Ali, S.Pd.I Guru Tetap PNS S.1 

 
22. 

Endang 
FartyNaningdiah, 

S.Ag 

Guru Tetap PNS S.1 

23. 
Masriani, S.Ag Guru Tetap PNS S.1 

24. 
Dahlia, S.Pd.I Guru Tetap PNS S.1 

25. 
Wahidah, S.Pd.I GGT GTT S.1 

26. 
Anang Armani, S.Pd.I GGT GTT S.1 

27. 
Mira Shalehah, S.Pd GTT GTT S.1 

28. 
Lisna GTT GTT S.1 

29. 
Murdiah GTT GTT S.1 

30. 
Saukani Satpam PTT MAN 

31. 
Masridah Perpustakaan PTT MAN 

32 PupsaIndah Widya 

Puteri,S.Pd 

Guru Tetap PNS S.1 

33. Fahrin. S.H.I Guru Tetap PNS S.1 

34. 
Khoiril Bariah Guru Tetap   

35. 
Irfa Mauliad,S.Pd.I Guru Tetap PNS S.1 

 

1. Keharian siswa dalam sebuah lembaga pendidikan formal merupakan salah 

satu faktor pendidikan yang sangat penting, karena tanpa adanya siswa, maka 

kegiatan belajar mengajar tidak akan berlangsung. Oleh karena itu kehadiran 

siswa dalam proses mengajar sangatlah penting.Berikut keadaan siswa-siswi di 
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MIN 4 Banjar. 

 

NO. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. Kelas I.A 13 15 28 

2. Kelas I.B 13 15 28 

3. Kelas I.C 13 15 28 

4. Kelas I.D 13 15 28 

5. Kelas II.A 16 14 30 

6. Kelas II.B 16 13 29 

7. Kelas II.C 17 12 29 

8. Kelas II.D 19 12 31 

9. Kelas III.A 19 12 31 

10. Kelas III.B 17 12 29 

11. Kelas III.C 13 17 30 

12. Kelas III.D 19 11 30 

13. Kelas IV.A 12 18 30 

14. Kelas IV.B 17 13 30 

15. Kelas IV.C 13 17 30 

16. Kelas V.A 10 21 31 

17. Kelas V.B 13 18 31 

18. Kelas V.C 12 17 29 

19. Kelas VI.A 17 15 32 

20. Kelas VI.B 16 16 32 

21 Kelas VI.C 16 15 31 

Jumlah 

Seluruhnya 

 301 313 614 

 
 

Keadaan Saranan dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Banjar 

 
No 
. 

Uraian Baik Rusak 
Ringan 

Rusak 
Berat 

Tahun 
Pengadaan 

Jumlah 

1. Komputer 2 2 - 2010 2 buah 

2. Meja kursi 
dewan guru 

- - - - - 

3. Meja kursi 
Kamad 

1 - - Disdik 
2011 

1 buah 

4. Meja kursi 
siswa 

183 270 100 Disdik 
2011-2014 

533 
buah 

5. Meja kursi tata 
usaha 

1 - - 2003 1 buah 

6. Meja kursi 
perpustakan 

- - - - - 

7. Meja kursi - - - - - 
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 Laboratorium      

8. Mesin Tik 2 - - 2005 2 buah 

9. Proyektor - - - - - 

10. Air Condetion 
(AC) 

1 1 - 2018 - 

11. Lemari kantor 7 - - Disdik 
2011 

2 buah 

12. Lemari 
Perpustakan 

- - - - - 

13. Brabkas - - 1 2008 1 buah 

14. Drum Band - - - - - 

15. Peralatan lab - - - - - 

16. Tv -  -- - - 

17. Kipas angin 23 - 2 2004-2009 1 buah 

18. LCD Proyektor 9 - - 2016 9 buah 
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Lampiran 22 

 

 
Surat Penunjukan Pembimbing 
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Lampiran 23  
 

Surat Keterangan Telah Selesai Seminar Proposal 
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Lampiran 24 
 

Surat Persetujuan Riset 
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Lampiran 25 

Surat Izin Resit 
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Lampiran 26 
 

Surat Persetujuan Riset Dari Kementerian Agama 
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Lampiran 27 
 

Surat Keterangan Telah Selesai Riset 
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Lampiran 28 

Foto Dokumentasi 

1. Denah Sekolah MIN 4 Banjar 
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2. Kegiatan Uji Coba di MI Khadijah Banjarmasin 
 
 

 
 



224 
 

 

 

 

 

3. Kegiatan Wawancara dengan Kespsek dan Wali Kelas 
 

 

 

 

 

4. Kegiatan Pre –Test dan Post –Test dikelas V (lima ) B Kontrol 
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5. Kegiatan Pre –Test dan Post –Test dikelas V (lima ) C Eksperimen 
 

 
 

 

 

 

 

 
6. Kegiatan Pembelajaran dikelas V (lima) B Kontrol 
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7. Kegiatan Pembelajaran dikelas V (lima) C Eksperimen 
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Lampiran 29 
 

1. Lembar Konsultasi Dosen Pembimbing 1 Bidang Koten dan Metodologi 
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2. Lembar Konsultasi Dosen Pembimbing 2 Bidang Bahasa dan Teknik Penulisan 
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1. Nama Lengkap : Norhanah 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Simpang Mahar, 26 Juni 2000 

3. Agama : Islam 

4. Kebangsaan : Indonesia 

5. Status Perkawinan : Belum Kawin 

6. Alamat : Jl. Swadaya Paya Besar, RT 03, RW 02 

7. No. HP/ Alamat Email : 08194678-6599/ norhanahpaya@gmail.com 

8. Pendidikan : a. TK Satu Atap Tahun 2004-2006 

b. SDN Paya Besar Tahun 2006 – 2012 

c. SMPN 2 Barabai Tahun 2012 – 2015 

d. SMAN 4 Barabai Tahun 2015- 2018 

9. Orang Tua 

Ayah 

Nama : Hayatudin 

Pekerjaan : Petani 

Alamat : Jl. Swadaya Paya Besar, RT 03, RW 02 

 
Ibu 

Nama : Norsinah 

Pekerjaan : Petani 

Alamat : Jl. Swadaya Paya Besar, RT 03, RW 02 

10. Saudara (jumlah saudara) : 1 (Satu) 
 

11. Pengalaman Organisasi : PMII 

12. Pengalaman Kerja : Guru Penganti 

 

 

 
Banjarmasin, 08 Mei 2023 

Peneliti 

 
 

Norhanah 
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